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ABSTRAK

Praktek jual beli dalam pandangan Islam adalahlsegaha manusia dalam
mengelola sumber daya untuk menciptakan produku b#aang atau jasa dengan
tujuan melayani dan memenuhi kebutuhan masyar8kdéma ini banyak dijumpai
praktek bisnis yang tidak menggunakan etika damsjr secara islami. Sehingga
banyak para konsumen merasa dirugikan, karena datakteknya terdapat unsur-
unsur negatif seperti pengurangan takaran dalabatigan, penyuapan, penimbunan
barang, bunga atau riba dan bahkan memalsukankprodu

Sehubungan dengan hal tersebut, penyusun memitfatdmik sebagai
obyek penelitian Alasannya adalah bahwa Jogjatreeiiagai salah satu tempat
penjualanhandphonedan didalamnya tidak menutup kemungkinan adangétgk
jual beli yang mengandung unsur-unsur negatif.

Salah satu contoh transaksinggelhandphoneli Jogjatronik yaitu jika ada
konsumen mengunjungi konter A kemudian ingin membeahdphoneseri 123
namun konter tersebut tidak memiliki, dan penjualmyengatakaihandphoneseri
123 itu ada barangnya dan memilikinya. Kemudiant&r A tersebut pergi ke
konter B untuk mencatiandphoneseri 123 tersebut yang kemudian dijual kepada
konsumen.

Berkaitan dengan latar belakang tersebut maka igseimgin mengkaji lebih
mendalam mengenai praktddanggel handphonedi Jogjatronik yang kemudian
dapat dirumuskan, yaitu bagaimana prakiakggelhandphoneserta etika jual beli
ditinjau dari hukum Islam.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahelg&n deskriptik-
analitik. Data yang diperoleh adalah data yang negikén gambaran secara
obyektif tentang suatu permasalahan yang berhulbudgagan praktek jual-beli
handphonedi Jogjatronik. Kemudian dilakukan analisis merajepermasalahan
tersebut dengan ketentuan-ketentuan yang telahiskga oleh hukum Islam. Guna
memperoleh data yang akurat penulis melakukan weavardengan responden yaitu
penjualhandphonedi Jogjatronik.

Melalui penelitian yang dilakukan, diperoleh hdshwa dalam pelaksanaan
praktekbanggelhandphonedi Jogjatronik sama dengan praktek jual beli ykang.
Begitu juga etika bisnis yang diterapkan oleh gmdagang di Jogjatronik, sebagian
besar sesuai dengan kaidah etika Islam, baik deirmlai yang umum semisal
prinsip keadilan dan kejujuran maupun nilai-nil@ng khusus dalam etika bisnis
Islam seperti jenis barang yang dijual atau pemantiak-hak konsumennya.

Tinjauan hukum Islam terhadap praktek bandweidphonedi Jogjatronik
secara umum adalah sah karena telah terpenuhiayatsyarat dan rukun jual beli,
begitu juga etika bisnis yang dipraktekkan olehapgedaganghandphonedi
Jogjatronik.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak beberapa dekade ini, tampak sebuah kecemgeribaru yang
positif, setidaknya menurut kacamata ummat Islanakny semakin
menguatnya kembali himbauan dan usaha untuk meungfad kembali nilai-
nilai Islam dalam segala bentuk aspek kehidupanusianEntah kebetulan
entah tidak, dari sekian banyak aspek kehidupanatmyang tampak paling
menonjol adalah aspek ekonomi.

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya lebihdemmg
mengarah kepada kebutuhan yang tidak terbatas.advidsyt khususnya dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang beraneka ragam salanya adalah
dengan akad. Akad adalah suatu perikatan aij@dralangabuf dengan cara
yang dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya teddiizat hukum pada
obyeknya® Seperti akad jual beli, sewa-menyewa, pinjam-mgmirdan lain
sebagainya. Figh Muamalah telah mengatur khustangrual beli pada bab

Ba'i, seperti yang tercantum dalam firman Allah:

L ljab diucapkan oleh orang yang dituju dalapabul atau perkataan penjual kepada
pembeli, misalkan “saya menjual kepada Ahmad,” sgkiangabul adalah diucapkan oleh orang
yang dituju dalam ijab atau pembeli. Lihat Rach@wgafe’i, Figih Muamalah cet. I, (Bandung:
Pustaka Setia, 2001) him. 82.

2 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata I3laet. I,
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 65.



3 . s
)55 B O,

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah bedi yang tidak
mengandung unsuiba, maisir dangharar. Setiap transaksi jual beli dianggap
sah apabila, memenuhi syarat dan rukun jual lelgyditetapkan oleh syara’.
Selain itu, jual beli merupakan kegiatan bertemupgajual dan pembeli,
didalamnya terdapat barang yang diperdagangkanademglalui akad (ijab
dan gabul). Dengan demikian, keabsahan jual bgh jdapat ditinjau dari
beberapa segipertama,tentang keadaan barang yang dijikddua,tentang
tanggungan pada barang yang dijual yaitu kapamadieya peralihan dari
milik penjual kepada pembeKetiga tentang sesuatu yang menyertai barang
saat terjadi jual befi.Selain itu akad jual beli, obyek jual beli, dammy yang
mengadakan akad menjadi bagian terpenting yang lpada dipenuhi dalam
jual beli.

Berkaitan dengan hal itu, manusia berlomba-lombakumemenuhi
kebutuhannya yang kadang-kadang mereka tidak mémpangkan
kepentingan orang lain dan menjadikan manusia yaaderialistis serta
meninggalkan norma-norma kemanusiaan dan nilaikei@anusiaan.

Manusia untuk memenuhi kebutuhannya yang tidak atagb itu,
menjalin hubungan dengan cara melakukan kerja sgangan orang lain

yaitu melakukan penawaran dan permintaanpgfly and demanduntuk

3 Fatir (35): 29

* Ibnu Rusyd,Bidayatul Mujtahig Alih Bahasa Abdurrahman dan Abd. Haris, cet. |
,(Semarang: Asy-Syifa’,1990), III:101.



mengantisipasi globalisasi ekonomi dan menguatkekudtan pasar agar
mampu dalam bersaing yang dikenal dengan istilsii

Bisnis usaha dagang atau usaha komersial dalama guerdagangan
merupakan salah satu hal yang sangat penting deédmndupan manusia.
Namun kecenderungan bisnis sekarang kian tidak medmapkan etika.
Akibatnya, sesama pelaku bisnis sering bertabrddegentingannya bahkan
saling membunuh. Kondisi ini menciptakan pelakurekoi yang kuat kian
merajai. Sebaliknya yang kecil makin tertindas. #isnyang kacau ini relatif
mengancam pertumbuhan dan perkembangan dunia.bisnis

Etika dibutuhkan dalam bisnis ketika manusia muianyadari bahwa di
bidang bisnis justru telah menyebabkan manusia ldentarsisih dari nilai-
nilai kemanusiaan(humanistic) dan mendorong munculnya egoisme dan
praktek monopoli, sifat ingin menguasai apa sajgpdapernah merasa puas.
Manusia takut persaingan bisnis, ini menjadi tidghat dan tidak lagi
memperhatikan norma dan etika. Manusia juga khavekan munculnya
sindikat yang diorganisasikan oleh sejumlah individntuk menekan
pedagang atau kelompok yang lemah. Mereka menggkarbaubungan

bisnis dan etika adalah sebagai dua hal yang &riatu sama yang lain.

® Redi PanajuEtika Bisnis Tinjauan Empiris dan Kiat MengembangHgisnis Sehat
(Jakarta: PT . Gramedia Widia Sarana Indonesigh)1 9m. vi.

® M Quraish ShihabPtika Bisnis Dalam Wacana Al-Qur'an{dalam Jurnal Ulumul
Qur’an. No 3/ VII), him. 4.

" A Sony Keraf Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansirjgyakarta: Penerbit Kanisius,
1997), him. 55.



Memasukkan konsep etika ke dalam struktur bisniggae fundamen
profesionalitas terlalu mengada-ada karena bisnigam tempat untuk
bersikap morali§.Islam adalah agama yang kaya akan agidah yang mamp
membentuk jiwa manusia sebab Islam sanggup memhadkebutuhan
spiritual, material, juga akal dan raga. Islam Kidmenonjolkan satu aspek
saja, tapi Islam membuat satu keseimbangan angtigakya, agar memenuhi
nilai standard dan memenuhi berbagai kebutuhan si@iu

Pada dasarnya, Islam menganut prinsip kebebasakatteryaitu
kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undangtitansebagai peraturan
sirkulasi atau perdagangan Islami itu terdapat modan etika, agama, dan
perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagirpglami yang bersih.

Oleh karena itu hukum Islam menetapkan aturan-atunéuk keperluan
manusia, sehingga manusia memperoleh keinginartujlzem tanpa memberi
mudharat pada orang lain.

Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan manusiadddn yang
dimuliakan karena telah diberi kemampuan untuk rmesoiph rejeki berupa

barang-barang yang baik. Firman Allah SWT:

8 Topik Menggugah Profesionalitas dan Etika Bis@lakarta : Mei 1999), him. 3.

® M Farugan Nabahan, Sistem Ekonomi IslanPilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosiali$Yogyakarta: Penerbit Ull Press, 2000), him. 7.
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Dengan penekanan ayat di atas, bahwa manusia Hdiebi
kedudukannya antara lain dalam hal rejeki, sebgaammengandung maksud
tertentu, yang mana maksud tertentu itu adalamgatan tentang tanggung
jawab manusia untuk mambelanjakannya dengan campbenar-!

Etika sebenarnya dapat diartikan sebagai perarmgkagip moral yang
membedakan apa yang befide right)dari apa yang salgkhe wrong).Etika
merupakan suatu bidang normatif, karena etika irenemtukan dan
menyarankan apa yang seharusnya orang lakukanhatdari. Etika bisnis
kadang diartikan sebagai etika manajemen atau etij@anisasi yang secara
fungsional memberikan kerangka acuan bagi organig2engan konteks
ajaran Islam istilah yang paling berdekatan dengtka dalam al-Quran
adalah khuluk?

Memang sistem ekonomi bukan satu-satunya sumbepelayebab dari
perubahan yang demikian, tetapi diantara bidangrgdkehidupan lain,

ekonomi demikian efektif dan dominannya mempengasigtem kehidupan

10 Al-Isra’(17): 70.

1 Raharjg Etika dan llmu Ekonomtet I, (Bandung : Mizan Anggota IKAPI, 1991), him
18.

12 Choirul Fuad YusufEtika bisnis Islam Sebuah Perpektif Lingkungan @lptdalam
Jurnal Ulumul Qur'an. No. 3/ VII, 1997), him. 10.



masyarakat. Padahal manusialah yang seharusnyaendaidsan tingkah laku
ekonomi.

Pelanggaran nilai etika dalam bisnis atau dalandggamgan mungkin
atau tidak mungkin akan menimbulkan kerugian sk&edtau kerugian yang
dapat dilihat oleh pihak-pihak yang melakukannyatapi pelanggaran nilai
etika biasanya akan melibatkan sedikit banyak karubagi orang lain, dan
dengan demikian penggunaannya harus dilarang sskal.s

Islam adalah sebuah sistem yang sempurna ini diega dalam
beberapa ayat al-Qur'an, setiap muslim yakin akesekipurnaan al-Quran
tersebut, maka untuk mempelajari nilai-nilai kensiaan yang secara lengkap
dipaparkan dalam kitab al-Qur’an ini.

Oleh karena itu Islam sebagai agama yang bersu@b®ur'an ini,
pemberian pedoman bagi manusia yang bersifat memyemeliputi segala
aspek menuju tercapainya kebahagiaan hidup jasmuénaini, individu, sosial,
dunia dan akhiraf

Dalam dunia perdagangan Islam menganjurkan agaratika dijunjung
tinggi dalam kehidupatf Dalam pandangan Islam seluruh segi manusia
didasarkan atas motif morafmoral base) seluruh segi hidup harus
dikembalikan kepada fitrah penciptaan manusia yglengabdian kepada

Tuhan. Sebagaimana Allah berfirman :

13 Ahmad Azhar BasyirPokok-Pokok Persoalan Filsafat Hukum Is|afogyakarta :
Fakultas Hukum Ull, 1990 ), him. 27.

M Nejatullah SiddigiKegiatan Ekonomi dalam Islaneet I, (Jakarta : Bumi Aksara,
1991), him. 57.
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Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulémvéadisnis dalam
pandangan Islam adalah segala usaha /amal salalsiamamengelola sumber-
sumber daya untuk menciptakan produk barang jasgatetujuan melayani
dan memenuhi sebesar-besarnya kebutuhan masyarakat.

Pelaksanaan perekonomian dan praktek bisnis ya@agsathma ini
banyak yang tidak Islami jangankan bersendikan agamara praktisi bisnis
juga tidak memasukkan etika dan moral. Sehinggarkgkan para konsumen
merasa dirugikan, karena para pelaku bisnis kelb@amyanereka melakukan
penipuan seperti pengurangan takaran dalam timbangeenyuapan,
penimbunan barang, bunga atau riba dan memalsukdalkp

Dalam Islam telah diajarkan kode etik bagi musliamgy terlibat bisnis
global yaitu harus bertindak jujur dan benar, mgajaicapan dan tidak
bertindak curang dan menipu dalam melakukan bisnis.

Berangkat dari kenyataan hal di atas dan fenomemg yada, dapat
dipahami bahwa sesungguhnya ada beberapa nilail f@tilea) yang harus
dipatuhi termasuk dalam hal bisnis, mutlak dipemlukdan sangat penting
untuk menjamin rasa keadilan dan ketertiban dalamyarakat. Juga adanya
perjanjian (akad) yang harus dipenuhi dalam selmigtis khususnya dalam
hal jual beli, sehingga dapat dikatakan bahwa $fgr@l beli yang dilakukan

tersebut menjadi sah sesuai dengan ketentuan higkaim. Hanya saja yang

15 Az zariyat (51) : 56.



jadi pertanyaan sebenarnya adalah seperti apaksketiuk etika bisnis yang
dikehendaki oleh Islam itu sendiri, dan juga memgeqrerjanjian/akad dalam
jual beli untuk kemudian dipraktekkan dalam penaubisnis global dan
apakah masih relevan hal tersebut diterapkan pada sekarang,

Dalam hal ini, penyusun memilih Jogjatronik sebagaek penelitian,
dengan alasan bahwa Jogjatronik adalah satu d&i@nsédanyak bisnis
elektronik di Yogyakarta, yang di dalamnya banyakappedagang elektronik
yang menyewa ruko yang ada di Jogjatronik. Salalmga adalah pedagang
handphone Dan lebih diyakinkan lagi setelah penyusun meacaointuk
bertransaksi jual behandphonedi sana. Salah satu contoh transaksi jual beli
handphonedi Jogjatronik yaitu ketika ada seorang konsumemanyakan
salah satu merkandphonepada salah satu konter, dan konter tersebut tidak
mempunyai barang yang dicari oleh konsumen terseiain tetapi penjual
mengatakan bahwa ia mempunyai barang tersebutdidarbilkan ke konter
lain. Dalam hal ini penyusun melihat adanya kefjidiakan terhadap calon
konsumen. Melihat permasalahan tersebut, penyusenasa tertarik untuk
melakukan penelitian sehubungan dengan perilakgugleterhadap calon
konsumen tersebut, ditinjau dari kacamata Islamgaenjudul “Praktek

BanggelHandphonali Jogjatronik dalam Perspektif Etika Bisnis isla

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana praktekanggelhandphonedi Jogjatronik ditinjau dari etika

hukum Islam ?



2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhatbamggel handphonedi
Jogjatronik ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dipakai dalam penelitian ini adal
1. Untuk mendiskripsikan pandangan hukum Islam tenfaetgksanaan etika
bisnis Islam di Jogjatronik
2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadda dbisnis
pedagandrandphonedi Jogjatronik.
Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna kintu
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang etkésbslam.
2. Menumbuhkan motivasi bagi pengusaha muslim untukggenakan etika
Islam dalam bisnisnya.
3. Memberi masukan bagi pedagangandphone di Jogjatronik dan
mengkritisi pelaksanaan etika bisnis Islam di Jogak.
D. Telaah Pustaka
Mengingat yang menjadi pembahasan dalam skripsidalah tentang
etika bisnis, maka penyusun akan menelaah bebepaplitian yang
terdahulu atau buku-buku yang berkaitan dengaa éignis. Tentunya adalah
untuk menemukan pembahasan yang berhubungan deregaoalan yang
penyusun bahas.
Karya-karya ilmiah atau buku-buku yang membahastenpenelitian
ini diantaranya; KH Ali Yafi, dkk dalam bukunya ygnberjudul Figh

Perdagangan Bebasenerangkan tentang etika bisnis Nabi Muhammad SAW
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Etika bisnis memegang peranan peranan penting daleambentuk pola dan
sistem transaksi bisnis, yang pada akhirnya mehkantuwasib bisnis yang
dijalankan seseorang. Sisi yang cukup menonjol ndataeletakkan etika
bisnis Nabi Muhammad Saw adalah nilai spiritualmhanisme, kejujuran
keseimbangan, dan semangatnya untuk memuaskan listignya. Nilai-

nilai diatas telah melandasi tingkah laku dan sangdekat serta menjadi cirri
kepribadian sebagai manajer professional. Impleasenbisnis yang ia
lakukan berporos pada nilai-nilai tauhid yang digakya. Secara prinsip ia
telah menjadikan empat pilar berikut ini sebagaadaransaksi ekonominya
antara lain tauhid, keseimbangan (adil), kehendakbab, dan

pertanggungjawabalf.

Muslich mengatakan etika bisnis adalah pengetatersang tata cara
ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang mdmaplesin norma-norma
dan moralitas yang berlaku secara universal daargezkonomi/sosial dan
penerapan norma-norma dan moralitas ini menjunjomadsud dan tujuan
kegiatan bisnié’

Titi Maryati dalam karya ilmiahnya dengan judu§tudi Atas

Pemikiran Quraish Shihab Tentang Etika Bisnimenerangkan tentang

18 Prof. KH. Ali Yafi, Figh Perdagangan Bebaé Jakarta : Teraju, 2003), him. 21.

7 Muslich, Etika Bisnis Pendekatan Subtantif dan Fungsiofébgyakarta : Ekonisia
kampus Fakultas Ekonomi Ull, 1998), him. 4.
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implikasi pemikiran etika bisnis Quraish Shihab hegtap pemecahan
probematika bisnis Indonesf4.

Diangsa Wagian, Etika Bisnis Islam dalam Pemikiran Islam
Kontemporer,membahas tentang analisis pemikiran M. Dawam Raharj
tentang etika bisnis Islam dalam konteks teoricetitodern*®

Dari hasil telaah pustaka tersebut, diketahui bamasalah etika
bisnis secara umum telah dibahas dalam berbagdi-kitab figh atau buku-
buku agama dan juga dalam penelitian-penelitian jdaga karya ilmiah.
Namun tentang perspektif etika bisnis Islam terpagaaktek jual beli
handphoneli Jogjatronik belum dibahas.

E. Kerangka Teoretik

Telah diketahui bahwa al-Qéari dan Sunnah Rasulullah Saw adalah
merupakan sumber tuntutan hidup bagi kaum muslionmuk mecapai
kehidupan fana ini dalam rangka untuk mencapaidckedan kekal di akhirat
nanti®°

Al-Quran dan Sunnah Rasulullah sebagai penuntumilike daya
jangkau dan daya atur yang universal artinya, rogligegenap aspek
kehidupan umat manusia dan selalu ideal untuk adsakini dan yang akan

datang.

18 Titin Maryati, Studi Atas Pemikiran Quraish Shihab Tentang EtilsniB, skripsi tidak
diterbikan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yakparta. 2001.

9 Diangsa WagianEtika Bisnis Dalam Pemikiran Islam Kontemporekripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Yogyakarta. 2003.

20K, Surahwadi LubisHukum Ekonomi Islancet. | (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), him.



12

Sistem ekonomi Islam adalah suatu ilmu, teori, rhéeéijaksanaan,
serta praktek ekonomi yang bersendi dan berlandasjeaan Islam, dengan
al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai rujukan utama gi#eed sebagai rujukan
tambahan. Dalam kehidupan sehari-sehari didalanmddamalah sangat
diperlukan adanya kepastian hukum, sehingga tetdegiantuan-ketentuan
danpredictabilityterutama dalam masyarakat perdagantfan.

Mahmud Muhammad menjelaskan mengenai konsep perskan
menurut al-Qur'an dan as-Sunnah termasuk peringgimph wajib dalam
tuntunan ekonomi yang berkaitan dengan urusan-ursesaagai berikut :

1. Ath Tayyibaat. (hal-hal yang baik dan halal).
2. Al Muharramaat (hal-hal yang diharamkan).
3. Berlaku adil dan ihsan.

Karena sesungguhnya pengharaman atau larangaddpriasuatu itu
harus berdasarkanash sebab hukum asal dari sesuatu, dan dibolehkan
selama tidak adaashyang mengharamkan.

Urusan-urusan dan sesuatu yang diharamkan itu hamgikit
jumlahnya, masih memungkinkan untuk menghitungsgadang sesuatu yang
halal, ia tidak bisa dihitung. Jadi setiap sesuatng tidak adanash yang
mengharamkannya, maka hukum dari pada sesuatalél h

Islam mengajak untuk mengatur muamalah diantaransgsnanusia
atas dasar amanat, jujur menepati janji, dan meadb@n kemerdekaan

bermuamalah kecuali dalam sesuatu yang bisa metkerbbahaya. Sebagian

2L Nurcholis Majid Islam Doktrin dan Peradabancet. 1l (Jakarta: Badan Wakaf
Paramadina, 1992), him. 246.
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ia juga melarang terjadinya pengingkaran-pengiregkadan pelanggaran-

pelanggaran untuk memenuhi janji serta menunaikaanat. Adapun tujuan

prisip-prisip hukum bermu’amalah sebagai suatu daad secara umum
adalah sebagai berikdt :

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mkdmaltali yang telah
ditentukan oleh al-Qur'an dan as Sunnah.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpaiasiar paksaan.

3. Mu’amalah didasarkan atas hubungan yang mendatangkalahat dan
menghindari mudharat.

4. Mu'amalah dilakasanakan dengan memelihara nilai-rideadilan dan
menghindari unsur-unsur penganiayaan atau dendanldia mengambil
kesempatan dalam kesempitan.

Di dalam melakukan kegiatan perekonomian bisnisarsewmum
diperlukan norma bagi subyek, antara lain:

1. Benar

Benar adalah suatu ruh keimanan yang merupakantaima orang
mukmin bahkan iman ini merupakan ciri para Nabinga kebenaran
agama tidak akan tegak dan stabil. Sebaiknya boldangdusta adalah
bagian dari sifat orang munafik. Oleh karena itlalsasatu karakter bagi
produsen yang terpenting dan diridhai oleh Allakalakd kebenaran.,
sehingga dengan melakukan kebenaran mendatangkewahbdagi

konsumen maupun produsen.

22 Ahmad Azhar BasyjrAsas-asas Hukum Mu'amalatYogyakarta: Fakultas Hukum
Ull, 1993), him. 10.



14

2. Menepati Amanat

Menepati amanat merupakan moral yang mulia. Amaukiah
mengembalikan hak apa yang diberikan pemiliknyaktignengurangi
suatu dan mengambil yang bukan haknya baik beraggalataupun upah.

Amanat adalah mengembalikan hak apa yang dibepkaniliknya
tidak mengurangi sesuatu dan mengambil yang buiknyla baik berupa
harga ataupun upah.

Amanat sangat penting bagi produsen dan konsumdamda
melakukan perdagangan atau melakukan segala kegai@konomian
seperti memproduksi, mengkonsumsi dan mendistkbnsbarang dan
melakukan bagi hasil (mudharabah), atau wakalahmifipkan barang
untuk menjalankan proyek yang telah disepakatidmead. Dan satu sama
lain harus saling percaya dan memegang janji deemaslahatan
bersama. Jika salah satu pihak hanya menjalankateiya kemaslahatan
dirinya sendiri maka ia telah berkhianat.

3. Jujur

Selain benar dan menepati janji, dalam bisnis subyek jogaus
memiliki sifat jujur agar orang lain mendapatkan b&&an dan
kebahagiaan sebagaimana dalam melakukan bisnisddgang harus
menjelaskan cacat barang dagangannya yang diaukelam tidak terlihat
oleh pembeli.

Masalah etika tidak terbatas hanya pada mereka wagmguasai

modal besar akan tetapi menjadi persoalan bagiysamg industri kecil.
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Besar kecilnya usaha tidak mengurangi tanggungljawduk melakukan
hal-hal bagi kepentingan sosial.

Islam mengakui produktifitas jual beli. Karena dilaim bisnis atau
jual beli itu terdapat manfaat yang amat besar pegdusen yang menjualnya
dan kosumen yang membelinya, atau semua orangmyaligatkan diri dalam
aktifitas perdagangan tersebut terutama bagi usesmés yang mabrur, yaitu
perdagangan yang didalamnya terdapat kejujurararbédak menipu, tidak
khianat, dan tidak mendurhakai Allgh.

Bisnis yang dinilai buruk jika bisnis tersebut &iikan dengan cara-
cara yang bertentangan dengan ajaran Islam, jikaisbiitu halal namun
lantaran cara-cara untuk melakukan kegiatan bigaistengan berbohong
mengelabuhi pihak-pihak yang terlibat misalnya @engtenaga Kkerja,
produsen atau kosumen dan lain-lain. Maka hal betséermasuk dalam
kategori bisnis yang buruk. Terhadap konsumen pelaiknis melakukan
kebohongan dengan mengatakan barang yang dihadianutu, padahal
sebenarnya barang yang dihasilkan kurang atau $eladutu yang dia katakan
atau yang diberitakaf?

Menurut penyusun bahwa praktek bisnis dewasa mie®ing hanya
mengejamprofit orientedtanpa mempedulikan bagaimana semua itu diperoleh,

apakah bertentangan dengan etika atau tidak, Kedutlinansial merupakan

% pendapat syafii yang menyatakan tentang jual yetig mabrur dan jual beli yang
tidak mabrur. Yang mabrur mempunyai sifat jujurndedan mengikuti tuntunan Allah. Baca:
Abdurrahman Al-JaziriAl- Figh Ala Al-Muzahibul Al-Arba’ah (Beirut : Ahya al-Tadrisu al-
Arabi), him. 192.

% Muslich, Etika Bisnis Islamicet |, (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), him. 60-61.
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faktor yang mendorong perilaku tidak etis, kemudwsa dikatakan bahwa
faktor utama yang mendorong praktek bisnis yangktipijur adalah motif
mencari untung atau motif mendapatkan uang letshh®alam situasi bisnis
yang sangat kompetitif dewasa ini, motif ini lebifiendorong seseorang untuk
melakukan tindakan tidak etis dalam dunia bistis.

Seseorang yang berbisnis memang bertujuan meraantlkngan yang
sebesar-besarnya, tapi dalam pandangan etika EkEms bukanlah sekedar
mencari keuntungan, tapi keberkahan. Keberkahahauadalah kemantapan
dari usaha itu memperoleh keuntungan yang wajar diléahoi oleh Allah
SWr. %

Dapat dimengerti kalau etika dan norma-norma terseyang
berhubungan dengan ketetapan hukum dapat berbedderegaran perbedaan
zaman dan budaya, dengan kata lain, seandainya lset@tapan hukum tetap
dipertahankan seperti sediakala, niscaya akan nieritan masyaqggatdan
kemudharatan terhadap masyarakat.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam peneliiiain
penyusun menggunakan jenis penelitian lapangald (research, yaitu

penelitian langsung yang penyusun lakukan di Jomjét.

25 M Dawam RabharjoEtika Bisnis dan RealitanydJakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1993), him. 31.

% Hamzah Ya'qubEtika Islam cet. Il (Bandung : CV Diponegoro, 1983), him 52.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian deskriptif analitik, yang penyusgunakan dalam
penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bagaimanakigk etika bisnis di
Jogjatronik dan menganalisa apakah praktek ituasegengan nilai-nilai
Islam atau tidak.
3. Pengumpulan Data
a. Interview
Yaitu wawancara terbuka dengan pemilik toko, kaaaw
dengan berbagai pokok-pokok wawancara sebagai Eedoagar
wawancara dapat terarah.
b. Observasi
Ini dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsuymgktek
jual belihandphonedi Jogjatronik.
4. Analisis Data
Setelah data terkumpul, penyusun berusaha menijkdaskan
data untuk dianalisis sehingga kesimpulan akhimatdajperoleh. Adapun
metode analisis yang digunakan adatahlitatif, yaitu menganalisa data
yang terkumpul lalu diuraikan dan disimpulkan dengaenggunakan
metode berfikirdeduktif, yaitu suatu analisis dengan menggunakan data
yang bersifat umum yaitu menguraikan aturan etkgadg dalam hukum
Islam serta bentuk perjanjian/akad yang sesuaiatefgtentuan hukum
Islam, untuk kemudian digunakan sebagai dasar dal@nganalisis

praktek serta bentuk etika bisnis dalam jual bafidphonedi Jogjatronik.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi terdiritid@ar bagian,
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhigi&a awal memuat halaman
judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan pkaigantar, transliterasi,
dan daftar isi. Bagian isi terdiri dari beberaph faitu :

Bab pertamajpendahuluan terdiri dari latar belakang masalakpk
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, déerateoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab keduafTinjauan umum tentang etika bisnis dan jual betspektif
hokum Islam. Dalam bab ini terdiri dari beberaph bab yang berisi antara
lain pengertian etika bisnis Islam, tujuan etiksnis dalam Islam, dan prinsip-
prinsip etika bisnis dalam Islam.

Bab ketiga,membahas tentang tinjauan umum pelaksanaan lsnis
Jogjatronik yang meliputi penjual, pembeli, akdoyek, dan harga.

Bab keempatmembahas tentang analisis praktek jual batdphone
di Jogjatronik dalam tinjauan hukum Islam.

Bab kelima, adalah penutup, di dalamnya selain dipaparkan
kesimpulan yang berhasil ditemukan, juga berisamsagaran yang cukup
untuk disampaikan terkait dengan hasil penelitiam @agian paling akhir

berupa lampiran-lampiran.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA BISNISDAN JUAL BELI

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Etika Bisnisdalam Islam

Hukum Islam adalah hukum yang ditetapkan oleh ABAMT dengan
perantaraan Rasul-Nya, yang dijadikan oleh Allabagai khalifah di atas
permukaan bumi. Hukum tersebut ada yang menyargkioingan manusia
dengan Allah SWT, secara vertikal, ada yang merkg@ngubungan antar
sesama manusia secara horizontal, atau hubunganmyanyangkut dengan
alam sekitarnya. Hukum-hukum Allah tersebut seqmas besar meliputi,
hukum yang berhubungan dengan masalah agidah AkemY tauhid, etika /
moral / akhlak dan tingkah laku dan perbuatan paukallaf atau dengan
bahasa lain ada yang disebut dengan ibadah, muanjadayat, dan
munakahat. Dalam figh muamalah antara lain dibadatang ekonomi dan
permasalahannya yang sering disebut dengan kitBonal' (kitab jual beli),
atau dengan bahasa modernnya disebut dengan estiks. b

Pada dasarnya Islam tidak pernah memisahkan ekoemgan etika.
Sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengalakaktolitik dengan
akhlak, perang dengan akhlak dan saudara sedardhgisg dengan

kehidupan Islam. Islam adalah risalah yang dituamnkleh Allah melalui

19
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Rasul untuk membenahi akhlak manusia. Nabi Savabdes;”Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak riidiia
Sebelum membicarakan lebih jauh mengenai topikktopang
langsung terkait dengan etika bisnis dalam Islaemypsun terlebih dahulu
memaparkan beberapa pengertian umum dan dasandetatari-teori etika
Islam sebagai latar belakang pembicaraan menggkaibgsnis dalam Islam.
Etika dalam syari'at Islam adalah (akhlaq) berakai kata (khalaq)
dengan akar kata (khalaqa), yang berarti peratgfaiat,dan adab; atau dari
kata (khalqun) yang berarti kejadian, perbuataru atgtaan, jadi secara
etimologis akhlak berarti : perangai, adat, atatesi perilaku yang dibut.
Imam Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah:
Daya kekuatan atau sifat yang tertanam dalam jiaagymendorong
perbuatan-perbuatan sepontan tanpa memerlukampartmgan pikiran.
Jika ahlak merupakan sikap yang melekat pada els¢@rang dan secara
spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuitan
Dengan demikian secara kebahasaan akhlak bisa Hisak buruk,
tergantung pada nilai yang dijadikan landasan atdak ukurnya. Di
Indonesia kata akhlak selalu berkonotasi positifar@ baik seringkali di

sebut orang yang berakhlak, sementara orang tidafubt baik seringkali

disebut orang tidak berakhlak.

Y yusuf Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslgnfJakarta : Gema Insani Press,
1997), him. 51.

2 Muslim Nurdin, dkk,Moral dan Kognisi Islamcet. Il (Bandung : ALFA BETA, 1995),
him. 205.

3 A Zainudin dan Muhammad JamhaX, Islam 2 (Bandung : Pustaka Setia, 1998), him.
73.
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Ada delapan dasar sistem etika Islam yang dapaigkapkan antara
lain :

1. Tindakan dan keputusan nilai etis, tergantung pageksud (tujuan)
individu. Karena, tuhan mengetahui maksud manuesig pesungguhnya.

2. Maksud baik yang diikuti tindakan baik dianggap g ibadah
(pengabdian).

3. Islam memberikan kebebasan kepada individu untukyakiei dan
bertindak apapun yang diinginkan.Namun tanpa mdmagian keadilan
dan tanggung jawab.

4. Iman kepada Allah memberikan individu kebebasansgemuatu.

5. Keputusan yang menguntungkan mayoritas atau masobtikan ukuran
etis tidaknya suatu tindakan karena, etika bukasoadan tingkah.

6. Islam mempergunakan pendekatan sistem terbuka aphatika,tidak
tertutup dan berorientasi pada diri sendigl{ orientedl

7. Keputusan etis didasarkan pada pemahaman terha@p’an dan alam
semesta secara bersamaan.

8. Berbeda dengan sistem etika yang dibangun oleh adam. Islam
menganjurkan ummat manusia untuk mengamalia@akiyah melalui
partisipasi aktif dalam kehidupan dufiia.

Untuk mengembangkan sistem etika Islam lebih jaoéxlu kita
menggali aksioma-aksioma yang berpedoman filsafatiglam lebih jauh.

Dalam hal ini terdapat lima dasar yang membentikia éslam yaitu :

* Choirul Fuad YusufEtika Bisnis IslanSebuah Perspektif Lingkungan Glaob@atialam
Jurnal Ulumul Qur'an.No. 3/ VI1,1997), him.17.
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1. Kesatuan
Kesatuan sebagaimana tercermin dalam konsep tendgmthdukan
keseluruhan aspek kehidupan muslim: ekonomi, gpkigama dan sosial
yang menjadi suatuhbmogenesis whdlgkeseluruhan homogen) serta
mementingkan konsep konsistensi dan keteraturarg yaenyeluruh
(sistematik).
Berdasarkan aksioma unitas diatas, seorang pergusaislim
tidak akan melakukan :
a. Mendiskriminasi diantara pekerja, penjual, pembusiitra kerja dan
sebagainya.
b. Terpaksa (di paksa) melakukan praktek tidak eteema hanya
Allahlah yang harus ditaati dan dicantai.
c. Menimbun kekayaan (serakah), karena kekayaan mieaopamanah
Allah.
2. Keseimbangan
Keseimbangan merupakan dimensi horizontal ajarEamls/ang
berkaitan dalam keseluruhan yang berkaitan denigam semesta. Hukum
dan tatanan yang kita lihat di alam semesta merokam keseimbangan
yang harmonis.
Keseimbangan dan moderasi dengan demikian, mrupaiasip
etis yang mendasar. Lebih jauh prisip keseimbarigamliterapkannya
dalam konteks bisnis. Allah mengingatkan pengusahsaslim untuk

menyempurnakan takaran.
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3. Bebas berkehendak
Sampai pada tiingkat tertentu, manusia dianugerbbbas
berkehendakffee will) untuk mengarah dan membimbing kehidupnnya

sendiri sebagai kholifah di bumi. Sebagaimana firAfiah :

Ay o Lgd 100 a5 Y1 3 el o) SO el JBsl

50}""1"7

Berdasarkan ayat di atas, manusia mempunyai kedqehastuk

membuat suatu pejanjian, termasuk menepati atagingkari.
4. Tanggungjawab

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal mustahénakadidak
menuntut tanggung jawabregponsibility untuk memenuhi tuntutan
keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertangyualgkan
tindakannya. Islam adalah agama keadilan. Sesetidaigakan dituntut
tanggung jawab atas tindakannya kalau :
a. Belum dewasa
b. Dalam keadaan gila

c. Dalamkeadaarsedangidur atautidak sadar

® Al Bagarah (2): 30.
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5. Kebaikan

Kebaikan kepada orang lain (ihsan) merupakan tiadakang
memberi keuntungan bagi orang lain. Dalam Islamanhssangat
dianjurkan. Menurut Ghazali ada beberapa bentuknily@ng seharusnya
diupayakan oleh pengusaha muslim, misalnya :
a. Memberi kelonggaran waktu kepada pihak berhutamgkumembayar

hutangnya.

b. Menerima pengembalian barang yang telah di beli.

c. Membayar hutang sebelum waktu penagihan.

Walaupun penjelasan-penjelasan di atas secara igraebagai
pedoman perilaku kita sehari-hari namun prinsipgp itu merupakan
pemaparan dari etika bisnis Islam.

Inilah norma-norma dan etika Islam (ahlak) yangahepenyusun
terangkan dan inilah hakekat-hakekat ajaran Islasmtand ekonomi. la
merupakan jiwa ekonomi Islam yang membangkitkarideglan dalam setiap
peraturan dan syariatnya. Sebab itu adalah hakelkatkat yang menempati
tempat yang luas dan mendalam dalam akal, hathhdean perasaan seorang
muslim.

Bisnis dalam pandangan Islam adalah segala usammal (saleh
manusia mengelola sumber-sumber dayasqurcey untuk menciptakan
produk barang-barang jasa dengan tujuan melayaningamenuhi sebesar-
besarnya kebutuhan masyarakat (kemakmuran dan rkatah). Dengan

demikian bisnis sesungguhnya tidak di tujukan sameta mengejar sebesar-
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besarnya labgpfofit oriented. Akan tetapi, bisnis dalam rangka mengemban

fungsi kerahmatan. Muamalah menurut bahasa adallahngan kepentingan

seseorang dengan orang lain. Sedangkan muamalabruhestilah syara’
adalah kegiatan yang mengatur hal-hal yang berlg#umlengan tata cara
hidup sesama manusia untuk memenuhi kebutuhani$ear

Tujuan yang paling mendasar dari segala bentukaub&mis adalah
untuk menciptakan pelanggan. “Pelanggan” dalamiiahenunjuk kepada
kepercayaan masyarakat kepada dunia usaha untayaneldan memenuhi
kebutuhannya secara berkelanjugsustainable).

Dalam sejarah perkembangan Islam dan juga sejagteipbangan
sosial, ekonomi dan budaya dengan berbagai tahgpgmenerapan prisip-
prinsip etika, al-Quran dan Sunnah Nabi tersebapadl kita cermati
pengamatan itu dapat kita lakukan baik dalam kaytandengan perilaku
perorangan, kelembagaan dan kemasyarakatan.

Larangan-larangan bisnis yang melanggar kode dtlah :

1. Penggunaan timbangan atau ukuran yang tidak b&aah satu cermin
keadilan adalah menyempurnakan timbangan dan takseaara adil.
Penggunaan timbangan atau takaran yang tidak bAHah sangat
melarang dan membenci bagi ummatnya melakukarepal itu.

2. Penimbunan baran@htikar). lhtikar adalah membeli sesuatu kemudian

menahannya agar persediaan di pasar sedikit dga kamakin tinggi
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3. Pemalsuan produk. Islam melarang segala bentukrdegan, penipuan,
pemalsuan dan berbagai tindakan merugikan dalamakai, dagang atau
bisnis, baik ketika menjual atau membeli.

4. Perdagangan barang curian. Pengusaha muslim djlareambeli atau
menadah barang curian, baik untuk dirinya sendaupun untuk dijual.
Sangsi tindakan membeli atau menadahbarang cuweizaras sadar adalah
sama dengan sangsi terhadap kejahatan perampokan.

5. Menghianati janji yang disepakati, curang terhapaginer kerja, berlaku

monopoli, dan membuat kerusakan.

B. Tujuan Etika Bisnisdalam Islam

Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, balseluruh
kegiatan hidup, harta, kematian semata-mata dipdrsekan kepada Allah.
Ucapan yang selalu dinyatakan dalam do’a iftitablath merupakan bukti
nyata bahwa tujuan yang paling tinggi dari segalgkah laku menurut
pandangan etika Islam adalah mendapatkan ridha ST .

Jika seorang muslim mencari rejeki bukan sekedakumengisi perut
bagi diri dan keluarganya. Pada hakekatnya ia meggiutujuan yang lebih
tinggi atau tujuan filosofis dia mencari rejeki uktmemenuhi hajat hidupnya
itu barulah tujuan yang dekat dan masih ada tuyaaig lebih tinggi lagi. Dia
mencari rejeki untuk mendapatkan makanan guna nmeniaisehatan itu ialah

supaya kuat beribadah dan beramal, yang denganibaadah itulah ia dapat

% Muslich, Etika Bisnis...,hIm.64.
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mencapai tujuan yang terahir, yakni ridha Allah SWiipaya menjadi insan,.
Yang diliputi ridha ilahi. Tegasnya segala niatagegerik bathin dan tindakan
lahir dalam etika Islam, haruslah selalu terargbakia Allah, dan jalan taqwa
yang di tempuhnya itulah jalan yang lugsatal mustagim).

Ridha Allah itulah yang menjadi kunci kebahagiaamg kekal dan
abadi yang di janjikan oleh Allah dan dirindukartoketiap manusia beriman.
Tanpa ridha Allah maka kebahagiaan abadi dan gsjatja) tidak akan dapat
diraih.

Bisnis dalam arti berusaha mencari rejeki dengaa ozenjalankan
fungsi-fungsi bisnis pada ahirnya bertujuan untekibadah dan mencari
ridha Allah. Hal ini memang sesuai dengan tugas paran manusia di
lahirkan di muka bumi untuk mengemban amanat Allah.

Jika diteliti secara seksama bahwa sebenarnya ntujyang
dimaksudkan di atas adalah merupakan tujuan alkmg yerdimensi jangka
panjang dan berdimensi nilai-nilai keaheratan yaramang secara teologis
merupakan konsekuensi logis bahwa buah hasil kammajalankan kegiatan
bisnis di dunia akan kita petik di ahirat nanti.

Oleh karena itu dapat mengambil kesimpulan bahwgakan bisnis
menurut nilai ajaran Islam di samping sebagai kagiamuamalah, yakni
kegiatan yang sangat dekat dengan kemaslahatan leti@dupan ummat
manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan dan kepérldapnya di dunia

supaya sejahtera, tetapi kegiatan bisnis, di dakmgertian di sini juga sangat
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dekat dengan dimensi akhirat. Dengan perkataarbitima kegiatan bisnis di
dunia merupakan jembatan untuk mengisi bekal kgiaidwi akhirat

Dengan menjalankan tujuan bisnis yang sehat akampewancar
aktifitas ekonomi yang wajar sehingga sumber da&ysmemi terpenuhi untuk
manusia. Tujuan aktifitas ekonomi yang wajar dp&emn dalam ekonomi
Islam menurut Muhammad Nejatullah Siddigi dapanhdkas sebagai berikut:
1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana
2. Memenuhi kebutuhan keluarga.

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang.
4. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan.
5. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menuaut fdlah’

Berbisnis dalam arti berusaha mencari rejeki dengemjalankan
fungsi bisnis pada ahirnya bertujuan untuk beribadn mencari ridha Allah.
Hal ini memang sesuai dengan tugas dan peran naadiliahirkan di muka
bumi untuk mengemban amanah Allah.

Berbisnis dalam arti khusus berusaha merupakah sata bagian dari
keseluruhan upaya manusia untuk menjalankan tughgriya selama di
dunia yang diproyeksikan kehidupan yang berdimgasgka panjang di

akhirat dengan segala konsekuensinya.

"M Nejatullah SiddigiKegiatan Ekonomi..,him.57.
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C. Prinsip Etika Bisnisdalam Islam
Dalam pelaksanaan etika bisnis ada beberapa psiasg harus dianut
oleh pelaku etika bisnis. Sesuai dengan norma @aerikderungan alamiah
tentang kodrat manusia yang mempunyai watak kretgii berkeinginan
untuk berkembang sebagi mahluk sosial maka primsgip ini dapat dirinci
dengan kategori sebagai yang akan dijelaskan dabanv
1. Prinsip Otonomi.

Pelaku bisnis yang menjalankan kegiatan bisnis aempgradigma
yang ada di masyarakat tersedia berbagai pilihaggeenaan sumber daya
tersedia atau sarana dan prasarana yang akan datiearf dalam rangka
mencapai tujuan yang ingin dicapai pelaku bisnis.

Keputusan yang akan diambil pelaku bisnis dalam améaatkan
sumber daya ini bebas untuk memilih penggunaan yaaga yang akan
dipilih tentu disini para pengambil keputusan mémnkewenangan yang
tertentu yang bebas secara otonom. Tentunya keputyang secara
otonomi ini terikat dengan kebebasan orang lairgy@nibat baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Keputusan yang diambil betapapun bebasnya kepuinsanesti
ada pertanggungjawaban yang dimiliki oleh pelalanisi terutama pada
pihak-pihak terkait dengan siapa yang menerimaapggungjawaban
yang harus diberikan pelaku atau pengambil kepotisia Tetapi secara

umum pertanggung jawaban ini diberikan kepada :
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a. Diri sendiri pelaku bisnis.
b. Pihak terkait secara partnership.
c. Masyarakat luas juga menjadi pihak yang harus tipggung-
jawabkan.
d. Tuhan sebagai pencipta alam.
2. Kejujuran.

Prinsip etika atas sikap kejujuran yang harus dékmileh pelaku
bisnis merupakan prinsip penting. Bahkan prinsipnierupakan modal
utama bagi pelaku bisnis manakala diinginkan bs@Eis mendapat
kepercayaan dari partner dan masyarakat. Misalalsardhal :

a. Perjanjian kontrak kerja.

b. Penawaran barang atau jasa.

c. Hubunghan kerja sama dengan mitra bisnis.

d. Jujur pada semua mitra kerja perlu dijaga dengda ba
3. Niat Baik dan Tidak Berniat jahat.

Sejak awal didirikannya bisnis memang diniatkantipean baik
dan tak sedikitpun tersembunyi niatan yang tidak bgau jahat terhadap
semua pihak. Niatan dari suatu tujuan terlihat padeup trasparannya
misi, visi dan tujuan yang ingin di capai oleh origasi bisnis. Dari misi,
visi yang dirumuskan akan menjadi bahan ukur lagsyarakat untuk

menilai niatan yang dipaparkan di dalamnya dilak&an atau tidak.
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4. Adil.

Prinsip ini merupakan prinsip yang cukup sentrai deegiatan
bisnis. Hampir di segala aspek kegiatan bisnis baren padatuntutan
untuk bersikap dan berperilaku adil terhadap sepibak yang terlibat.
Sedikitpun sikap dan perilaku yang dilakukan jangaengandung
ketidakadilan. Sebab ketidakadilan merupakan sunkiegagalan yang
akan dialami perusahaan atau pelaku bisnis.

5. Hormat Pada Diri Sendiri.

Prinsip hormat pada diri sendiri adalah cermin pangaan yang
positif pada diri sendiri. Sebuah upaya dalam galkuil bagaimana
penghargaan pada diri sendiri itu diperoleh. Hatentu di mulai dengan
penghargaan terhadap orang lain. Jadi sebelum rkgaghargai diri
sendiri maka terlebih dahulu menghargai orang IMaka logika ini
sebagai penghormatan pada diri sendiri maka apasamarusnya lakukan
sebagai penghormatan yang kita bisa lakukan urraukgdain.

Secara praktis etika bisnis sebenarnya termaagiekedalam
semua aktifitas fungsional bisnis yang terdiri akegiatan: Produksi,
Pemasaran, Manajemen SDM dan Manajemen Keuangamamen
menggunakan norma dan moralitas (etika) untuk ngEdajuan tertentu
agar semua pihak yang mempunyai kepentingan dapaheporeh
manfaat positf dan tak satupun pihak yang dirugikan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap eksistdrisnis

meliputi :
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a. Pemilik.

b. Para manajer dan tenaga kerja.
c. Konsumen.

d. Masyarakat.

e. Lingkungan fisik.

Mereka semua itu secara rasional berkeinginan batevegan
adanya bisnis mengharapkan memperoleh keuntungeatidd& menderita
kerugian.Dengan perkataan lain mereka dapat memepemtanfaat positif
dan tak dirugikan.

Dengan demikian maksud dan tujuan teraplikasikamtika bisnis
oleh para pelaku bisnis antara lain diharapkan agar
a. Orang-orang bisnis sadar tentang dimensi etis.

b. Belajar bagaimana mengadakan pertimbangan yang dtskmaupun
ekonomis.
c. Bagaimana pertimbangan etis dimasukkan kedalamjakain bisnis

(perusahaart).

. Keramah Tamahan.

Dalam melakukan kegiatan bisnis atau kegiatan gertgan Islam
sangat menganjurkan untuk melakukan kegiatan-kagiahi dengan
melakukan ramah tamah. Agar produsen dan konsumelakokan
kegiatan ini tidak merasa dirugikan. Oleh kareog#ra penjual atau para

praktek bisnis untuk menerangkan dengan lembutkaBarangan dari

8 Muslich, Etika Bisnis..., him.18-20.
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barang yang di dagangkan atau tidak dijual baraamg yrusak kepada
pihak konsumen. Allah akan merahmati seseorang samgh dan toleran
dalam menjual dan membeli. Dalam melaksanakan sisaiau

perdagangan para penjual harus melakukan keramahtamkepada
pembeli atau konsumen untuk mendapatkan perdaraganiglami.

. Penjual Hendaknya tidak Memaksa Pembeli dan tidadsiBnpah Dalam
Menjual.

Meskipun ini meningkatkan pemasaran, tetapi benkahn
berkurang. Hanya dengan kerelaan dan kesepakataaniee penjual
menjadi sah. Itupun dapat mengandung tenggang wakttuk
membatalkan/mengembalikan barang.

. Tidak Dibenarkan Monopoli.

Yang dimaksud monopoli adalah menahan barang uhtladk
beredar di pasar supaya naik harganya. Semakin desa orang yang
melakukannya jika praktek monopoli tersebut dilakulsecara kolektif
dimana para pedagang barang-barang jenis tertearsekongkol untuk
memonopolinya. Demikian pula seorang pedagang yeemonopoli satu
jenis tertentu dari barang dagangan untuk keunturgjanya sendiri

menguasai pasar sekehendaknya.
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D. Jual Bdli Dalam Islam

Jual beli dalam hukum Islam (Figh) dikenal dalatilak al-bay (@5\)

kosa kata jual beli sebenarnya terdiri dari duauskéta yaitu “jual dan beli”

dan kedua kata tersebut mempunyai arti yang sana dainnya bertolak

belakang. Kata jual menunjukan bahwa adanya pexbuaénjual. Sedangkan
beli adalah adanya perbuatan membeli.

Al-bay artinya adalah menjual, mengganti dan menukaugasdengan
sesuatu yang lainya) kat-bay dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya yakni kaissyira(beli).

Bahwa lafadz ds-syird yang merupakan masdar (kata benda) dari kata
kerja isytara, menunjukkan arti membeli, sedangkan dalam ayag yain

berarti menjual, sebagaimana firman Allah SWT :

K . E" . - &
QJM\J'J\U»@\}; L{j oJ)mrA\)Jwé&Qo)ﬂ)

Jual beli (CMJ\) menurut bahasa adalah saling menukar (pertukaran).

Pengertian jual beli sebagaiamana ditegaskan dglasal 1457 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer), bahwa judil ddalah suatu

persetujuan, dengan nama pihak yang satu mengikathanya untuk

° Yisuf (12): 20.
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menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lauk unembayar harga
yang telah dijanjikan®

Adapun jual beli menurut ahli figh mempunyai asrgepsi yang berbeda
dalam memberikan definisinya, akan tetapi maksudtdigannya sama, disini
akan penyusun kemukakan beberapa pendapat ulaniglabéntang jual beli
diantaranya yaitu Abu Zakariya al-Anshary dalamalkitFathul Wahab
mengemukakan bahwa jual beli adalah tukar menudaa lllengan harta yang
lain dengan cara tertentt.

Menurut imam Tagiyuddin dalam kitalKifayatul Ahyaf menerangkan
bahwa jual beli adalah membalas suatu harta besidabang dengan harta
benda yang lain, yang keduanya boletasiirrukan (dikendalikan) dengan
ijab dangabul menurut cara yang dihalalkan oleh syara’. Sedamgkenurut
ulama mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali, jual ballalah saling menukar
harta dengan harta dalam bentuk pemindahan mitikpganilikan, karena ada
juga tukar menukar harta tersebut yang sifatnyabuydemilikan seperti sewa-
menyewa gyirkah).*?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkarhwza jual beli
melibatkan dua pihak, dimana satu pihak menyerahkang sebagai

pembayaran atas barang yang diterima sebagai pedarelkatu pihak yang

10 gybekti dan TjitrosudibioKUHPer, cet. ke xxix, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1990),
him. 305.

' Abu Yahya Zakarya al-Anshaffathul Wahabjuz 1, (Darul Fikri: tt), him. 327.

12 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islaphim. 827.
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lainnya menyerahkan barang sebagai ganti atas yamg diterima sebagai
penjual.

Dasar hukum yang menjadi pijakan disyariatkan jbeli adalah al-
Quran, as-Sunnah serta ljma ulama. Seperti dalam firrAlah yang

berbunyi:

13 y
...... Vo Moy pedl AN 1
Ayat tersebut di atas, telah menghalalkan jual kefpada hamba-Nya

dengan baik dan dilarang mengadakan jual beli yarggandung riba atau

merugikan orang lain. Firman Allah dalam surat asaMNyat 29

D5 o8 E 0SS O b WL oS oS15all IS5 Y gl 1 L b

e 5 oSN 0 ™ &sEM\ | glais yfv&;ﬁ

Larangan tersebut juga mengharamkan kita bahwa keemaarta orang
lain dengan cara batil, baik dengan jalan lain yatek dibenarkan oleh Allah
SWT, kecuali dengan jalan perniagaan (jual beligyaidasari atas dasar

saling rela dan saling menguntungkan. Landasarismydi adalah

ok Jor I JB bl S sl e T o s i gy a8 B e

15(v_(\;-\w))\}¢5\o\))))ﬂ@y)

13 Al-Bagarah (2): 275.

14 An-Nisa’ (4): 29.



37

dan hadits lainya Rasullah SAW bersabda:

A g E s el g o5 i o ) g 8

Kedua hadits diatas menerangkan bahwa usaha segg@areg baik adalah
berusaha dengan sendirinya tanpa menggantungkad&egang lain, dan
setiap jual beli yang didasari oleh kejujuran temipa diiringi kecurangan dan
penipuan maka akan mendapatkan berkah dari Allai.SW
1. Syarat dan Rukun Jual Beli

Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yar@mpunyai
konsuekensi terjadinya peralihan hak atas suatngadari pihak penjual
kepada pihak pembeli, sehingga dengan sendirinjamdgerbuatan
hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat satjoghbeli. Menurut

Al-Ghazali maksud rukun jual beli itu adalah seauang dengan akad itu

terbentuk hakikat sesuatu. Sedangkan menurut Ahteahim yaitu

sesuatu mengharap tentang sesuatu yang secaraabaidmewujudkan

dan merealisasikan sesuatu (perjanjian atau éﬁad).

6 Imam Abu Husain Muslim Bin Hajjaj Al Qusyari 'Andisaburj Shahih Muslinjuz |
alih bahasa Adib Bisri Musthofa dkkSemarang: CV Asy-Syifa, 1993), him. 658.

" Al-Ghazali, al-Wasit fi al-Madzhap ditahsin dan ditahgiq A. M. dan M.M Tamir
(Mesir: Dar As-Salam, 1417/ 1997), him. 5.
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Dalam menentukan ruktfjual beli, terhadap perbedaan pendapat
antara ulama Hanafiah dan Jumhur Ulama. Rukunbelaimenurut ulama
Hanafiah adalahjab dan gabul menurut mereka yang menjadi rukun
dalam jual beli itu hanyalah kerelaatar@di) kedua belah pihak untuk
melakukan transaksi jual beli tetap karena unsuel&an itu merupakan
unsur hati yang menunjukkan kerelaan kedua beladikpiang melakukan
transaksi jual beli, boleh tergambar dalgab dangabulatau melalui cara
saling memeberikan barang dan harta baratgd’ati).'° Selain itu untuk
menjadi sahnya transaksi jual beli dalam KUHPerqsisal 1320 juga
menyebutkan: “Untuk sahnya perjanjian-perjanjiapedakukan empat
Syarat yaitu”:

a. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

c. Suatu hal tertentu

d. Suatu sebab yang tidak terlarang atau ffalal

Dua syarat yang pertama mewakili syarat subyelaifgyberhubungan
dengan subyek dalam perjanjian dan dua syarat hierdlerhubungan

dengan syarat obyektif yang berkaitan dengan olpefanjian yang

18 Ulama Hanafiah mengartikan rukun adalah sesuatg {ergantung atasnya yang lain
dan ia berada dalam esensi sesuatu itu. Sedangkamuj ulama mengartikan rukun sebagai
sesuatu yang tergantung atasnya yang lain tetak tidrus berada dalam esensi sesuatu itu. Lihat
Wahbah Az-ZuhaliAl- Figh Al-Iskimi Wa Adillatuhy (Damaskus: Br al-Fikr, 1409/1989), IV:
347. Nasroen Haroeblhul Figh, (Jakarta: Logos Wacana liImu, 1997), him. 263.

19 Namun mazhab Syafi'i mengatakan bahwa jual beliiitak sah bila tidak ada ijab dan
gabul. Lihat Ibn AbidinRadd al- Muhtar’ala ad-Durr al-Mukhtar(Beirut: Car al-Fikr, t.t), him.
5.

20 Subekti dan Tiitrosudibiditab Undang-Undang Hukum Perdataim. 339.
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disepakati oleh para pihak. Obyek inilah yang mamtiakan mewujudkan
diri dalam perikatan satu pihak terhadap pihakniginsecara bertimbal
balik?*

Figh Muamalah membahas syarat dalam jual beli pad&mpat
macam yaitu:
a. Akad
b. Syarat sahnya akad
c. Syarat berlakunya akad
d. Syarat kemestian atau kepastfan

Secara umum tujuan adanya semua syarat terselaradain untuk
menghindari pertentangan diantara manusia, mekageslahatan orang
yang sedang berakad, menghindari jual kghiarar (terdapat unsur
penipuan) dan lain-lain.

Rukun jual beli menurut jumhur ulama terdiri dari
a. Pihak-pihak yang berakad
b. Adanya uang (harga) dan barang

c. Adanya shigat akad.

21 Gunawan Widjaja dan Kartini Mulyadiual Beli, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 11.

22 1bn Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtajuz IV dalam Rahmat Syafi'Eikih
Muamalah(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 76.

2 Wahbah Az-Zhuhal, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh him. 347.
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Disamping itu harus memenuhi rukun-rukun tersebuatds dalam
transaksi jual beli juga harus memenuhi syarategyanh antara lain
yaitu?*

a. Tentang pihak-pihak yang berakad, syaratnya
b. Para pihak (penjual dan pembeli) berakal
Bagi setiap orang yang hendak melakukan kegiatdar tu
menukar sebagai penjual atau pembeli hendaknya likieipikiran
yang sehat, dengan pikiran yang sehat dirinya dapamimbang
kesesuaian antara permintaan dan penawaran yaagrdepghasilkan
persamaan pendapat. Maksud berakal disini yaitatdaembedakan
atau memilih yang terbaik bagi dirinya dan apalk#dah satu pihak
tidak berakal maka jual beli tersebut tidak saltaiSetu seorang yang
melakukan trnsaksi jual beli juga harus cakap dakmman bisa
membedakan baik dan buruk. Jika kedua pihak tids#ag untuk
bertindak maka haknya diberikan kepada walinya. Halsering
dinamakarwilayah ashliyatf®
c. Atas kehendak sendiri
Niat penuh Kkerelaan yang ada bagi setiap pihak kuntu

melepaskan hak miliknya dan memeperoleh gantitragimilik orang

24 Abdul Djamil, Hukum Islam Asas-Asas Hukum Islaroet. | (Bandung: Mandar Maju,
1992), him. 141-142.

% Wilayah Ashliyahyaitu tindakan hukum atas nama orang lain. Biasamang yang
diharuskan untuk perwalian adalah mereka yang merigangguan jiwa, belum baligh atau belum
bisa membedakan baik dan buruk. Lihat Ahmad AzhasjiB Asas-asas Hukum Mu’amalat
(Hukum Perdata Islai edisi revisi, (Yogyakarta: Perpustakaan Fakuttakum Ull, 1993), him.
54,
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lain harus diciptakan dalam kondisi suka sama sbkaksudnya
adalah bahwa dalam melakukan perbuatan jual bekhet salah satu
pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksadwadap pihak
lainnya, sehingga apabila terjadi transaksi juali tmikan atas
kehendak sendiri tetapi dengan adanya paksan, traaisaksi jual beli

tersebut tidak sah. Hal ini ditegaskan dalam ageltliga (4): 29
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d. Bukan pemboros (mubi)

Maksudnya adalah bahwa para pihak yang mengikatkan
dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah orgagg pemboros
dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang ttdddap bertindak
hukum, artinya ia tidak dapat melakukan sendiritsugerbuatan
hukum walaupun hukum itu menyangkut kepentingansgadiri.
Orang pemboros dalam perbuatan hukumnya beradamdala

pengawasan walinya. Allah SWT berfirman :

26 An-Nisa’ (4): 29.



42

Lo o s Led (SO o o (Sl i) 15 5 Y

6 gm0 V3 o byl by on 58Ty

2. Tentang obyek akad atau benda yang ditransak&ilgmratnya adalah:

a. ol sl (suci barangnya)

Artinya adalah barang yang diperjualbelikan buklafdarang yang
dikategorikan barang najis atau barang yang dihkeaanoleh syara’.
Barang yang diharamkan itu seperti miras dan kuiliatang yang

belum disamak.

b. « ¢ LY (dapat dimanfaatkan)

Maksudnya adalah setiap benda yang akan diperjiabe
sifatnya dibutuhkan untuk kehidupan manusia padanunya. Bagi
benda yang tidak mempunyai kegunaan dilarang untuk
diperjualbelikan atau ditukarkan dengan benda ykaig, karena
termasuk dalam arti perbuatan yang dilarang olelahAbwt yaitu
menyia-nyiakan harta akan tetapi, pengertian bargagg dapat
dimanfaatkan ini sangat relatif. Sebab pada hakgkaseluruh barang
yang dijadikan objek jual beli adalah barang yaagad dimanfaatkan,

baik untuk dikonsumsi secara langsung ataupun .tiiajalan dengan

27 An-Nisi’ (4): 5.

2 As-Sayyid SabigFigh As-Sunahcet. IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), him. 129.
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perkembangan jalan yang makin canggih banyak oyang semula

dikatakan tidak bermanfaat kemudian dinilai menfztimanfaat.

. W WIaSe (milik orang yang melakukan akad)

Maksudnya adalah bahwa orang yang melakukan transei
beli atas suatu barang adalah pemilik sah darinigatarsebut atau
orang yang telah mendapat ijin dari pemilik sahabgr Dengan
demikian jual beli barang oleh seseorang yang bylemilik sah atau
berhak berdasarkan kuasa pemilik sah, dipandanggaelual bel

yang batal.

. Regkes Je 5,240 (dapat diserahkan)

Maksudnya adalah bahwa barang yang ditransaksikaatd
diserahkan pada waktu akad terjadi, tetapi hatid@k berarti harus
diserahkan seketika. Maksudnya adalah pada saay yelah
ditentukan objek akad dapat diserahkan karena nmgrhanar-benar

ada dibawah kekuasaan pihak yang bersangkutan.

. Lo sde sed | 087 ((barang yang ditrnsaksikan ada di tangan)

Maksudnya bahwa objek akad harus telah wujud paddwakad

diadakan penjualan atas barang yang tidak beradandaenguasaan
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penjual adalah dilarang, karena ada kemungkinanit&siabarang

sudah rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimesjaajian®

f. « (,.L,d\ (dapat diketahui barangnya)

Maksudnya keadaan barang diketahui oleh penjual pganbeli,
yaitu mengenai bentuk, takaran, sifat dan kualifasang. Apabila
dalam suatu transaksi keadaan barang dan jumladarg tidak
diketahui, maka perjanjian jual beli tersebut memnlyemg unsur
penipuan (garar). Hal ini sangat perlu untuk memdgii timbulnya
peristiva hukum lain setelah terjadi perikatan. &ya dari akad
yang terjadi kemungkinan timbul kerugian dipihakmbeli atau
adanya cacat yang tersembunyi dari barang yangjrdibe

3. Tentang Sigat Akad (ljab dan gabul)
ljab gabul merupakan bentuk pernyataan (serah agraari kedua
belah pihak (penjual dan pembeli). Dalam hal inigdh#zhar Basyir telah
menetapkan kriteria yang terdapat dalam ijab déulgaitu:

a. ljab dan gabul harus dinyatakan oleh orang sekudkar@ngnya telah
sampai umur tamyiz, yang menyadari dan mengetahniparkataan
yang diucapkan, sehingga ucapanya itu benar-benamupakan
pernyataan isi hatinya. Dengan kata lain ijab dabug harus keluar

dari orang yang cukup melakukan tindakan hukum.

2% Chairuman Pasaribu dan Suhrawatdiikum Perjanjian dalam IslanJakarta: Sinar
Grafika, 1994), him. 37-40.
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ljab dan gabul harus tertuju pada suatu objek yargupakan objek
akad.
ljab dan gabul harus berhubungan langsung dalanu suajelis,

apabila kedua belah pihak sama-sama hadir ataussekiqurangnya

dalam majelis diketahui ada ijab oleh pihak yadgkihadir®

ljab dan gabul (sigat akad) dapat dilakukan dergabagai cara, yaitu:

a.

Secara lisan, yaitu dengan menggunakan bahasaereataan apapun
asalkan dapat dimengerti oleh masing-masing pilak yperakad.
Dengan tulisan, yaitu akad yang dilakukan dengéisatu oleh salah
satu pihak / kedua belah pihak yang berakad. Caraikian dapat
dilakukan apabila orang yang berakad tidak beraaand majelis /
orang yang berakad salah satu dari keduanya tigja&tdicara.
Dengan syarat yaitu suatu akad yang dilakukan debghasa isyarat
yang dapat dipahami oleh kedua pihak. Yang berdktali kedua
belah pihak yang berakad tidak dapat berbicara tilzak dapat

menulis®!

Mengingat posisi akad demikian pentingnya, makaiugang paling

asasi dalam akad adalah adanya suka sama sukaldatersesuai dengan

apa yang difirmankan oleh Allah SWT

30 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas.., him. 66-67.

31 1bid., him. 68-70.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir, adanya bapar hal yang
dipandang dapat merusakkan akad, yaitu adanya gakgeenipuan /
pemalsuan, kekeliruan, dan adanya tipu musfthat.

Suatu akad jual beli dapat dikatakan mengandungrysenipuan
apabila penjual menyembunyikan aib terhadap badamgg@ngannya agar
tidak tampak seperti sebenarnya, atau dengan Enippu dapat terjadi
dengan dua macam cara, yaitu: penipuan yang didakdengan dalam
suatu harga atau disebut penipuan yang bersifgnocdan penipuan yang
terdapat dalam sifat suatu barang atau disebutatgepgnipuan yang
bersifat perbuatan.

Kejujuran dan kebenaran dalam jual beli merupaké tentang
terpenting sehubungan dengan ini, maka sikap yaeggeksploitasi

merupakan perbuatan yang dilarihg

%2 An-Nisa’ (4): 29.
33 Ahmad Azhar BasyitAsas-asas.., him. 101.

34 Muhammad Najtullah AbubakaKegiatan Ekonomi Dalam Islgnalih bahasa Anas
Shidig (Jakarta: Bumi Aksara: 1991), him. 56.
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GAMBARAN UMUM

JUAL BELI HANDPHONE DI JOGJATRONIK MALL

A. Lokas Penjualan Handphone

Seperti yang telah disebutkan dan diberikan seddaimbaran
mengenai banyaknya jual bdlandphone di jogja seperti dalam pemaparan
pada bab sebelumnya. Dari sekian banyak tempatbglahandphone, yang
akan penyusun jadikan lokasi penelitian adalah alamjik Mall, yang
beralamat di Jalan Brigjen Katamso Yogyakarta. Aaapi dalam mall
tersebut ada beberapa lantai dan di setiap ladéaruko-ruko atau toko yang
menyediakan berbagai macam elektronik, salah satwadalah jual beli
handphone yang terletak di lantai UG dan lantai satu. Adamamasumber
yang akan dijadikan bahan penelitian oleh penyuwsialah pemilik maupun
karyawan konter Riff Cell, Responsif, JNR Cellul@&hannel Phone dan

Damai Phone Cell.

B. Motivas Para Penjual
Pelaksanaan ekonomi dalam Islam dapat memberikatu sintesis
dari fenomena yang dapat direalisasikan melalgsangan dan bimbingan
untuk menuju percampuran nilai kehidupan spiritieth material yang serasi,
karena itu dalam al-Quran kegiatan duniawi berkali dianjurkan. Allah

SWT berfirman :

47
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.Rangsangan yang dimaksud adalah faktor-faktor yawegdorong
motifasi terjadinya suatu perbuatan. Dalam halyang menjadi motivasi
dilakukannya jual belhandphone bagi penjual yang telah diwawancarai pada
umumnya adalah ingin mempertahankan perekonomiantdga untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari,ada juga dari mereka melakukannya
karena kebiasaan yang membuatnya tertarik untukakukan kegiatan
tersebut. Seperti salah seorang penhasdphone yang mengatakan bahwa
dia melakukan kegiatan itu karena kebiasaan yaraya¢ dari coba-coba dan
karena ada hasilnya yang lumayan maka dia lakukgratan tersebut dengan
rutin, dan usahanya tersebut sampai sekarang sbheighlan selama tiga
tahun’

Di samping itu ada beberapa penjual yang berasalla& daerah
seperti Bandung, Jakarta, Magelang, Klaten, Sofod#gerah-daerah lainnya.
Dengan tujuan utama (motivasi) datang ke Jogjakubarwirausaha dengan
jalan berjualan handphone di Jogjatronik. Walaupun tidak menutup
kemungkinan pada malam harinya mereka memasarkgandgannya di
tempat lain karena rata-rata mereka mempunyai kdwedphone di luar

Jogjatronik.

L Ar Ra'd (13): 11.

2 Wawancara dengan Aris, karyawan Riff Cell di Jugjaik, pada tanggal 10 Oktober
2008.

3 Wawancara dengan Arif, pemilik konter Riff Cell dogjatronik pada tanggal 10
Oktober 2008.
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Rata-rata orang-orang yang datang dari luar daenslebut mencari
barang dagangannya dari luar kota Jogja, ada pahg ynencari barang
dagangannya dari kota asal masing-masing dengarddarim melalui paket
atau datang membawa sendiri. Sebagai contoh saatarg penjual di
Jogjatronik adalah Arif, yang berasal dari Temamgguakan tetapi dia
mencari barang dagangannya di daerah Purwodadra,BPati bahkan sampai
kota Rembang, karena menurut pendapatnya di datmeebut harga
handphone relatif lebih murah dan masih bisa di jual di dodengan dapat
mengambil keuntungan yang lumayan béselain itu tidak sedikit pula dari
para penjualhandphone di tempat tersebut yang masih berstatus sebagai
mahasiswa. Mereka tertarik berjualhandphone di Jogjatronik di samping
untuk mencari uang tambahan saku karena memanigy@asimayan untuk
sebuah aktifitas sambilan juga untuk mencari pemgah, disamping itu juga
untuk melatih kemandirian, dan rata-rata banyak ntdi@nya yang
berkelanjutan sebagai mata pencaharian untuk negesant

Ada pula seorang penjual di Jogjatronik yang setsta sebagai PNS,
Eko misalnya, kalau pagi beliau ke kantor layaksghagai PNS, dan sorenya
setelah pulang dari kantor dia baru datang ke trogj&, dan dari pagi mulai
buka konter yaitu sekitar jam 10.00 WIB yang meajapnter adalah
karyawannya, tentang alasan kenapa beliau berjhataphone adalah untuk

menghilangkan kejenuhan disamping itu hasilnya jlugaayan bisa untuk

*1bid,.

® Wawancara dengan Darwis, pemilik Responsif CellJabjatronik pada tanggal 11
Oktober 2008.
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tambahan demi mencukupi kebutuhan hidup pada melsrasig ini yang

serba mahdl.

C. JenisBarang yang Diperjualbelikan
1. Jenis Barang
Setelah penyusun melakukan penelitian di lapangeny yerkaitan
dengan obyek yang diperjualbelikan, khususmgdphone. Adapun jenis
barang yang diperjualbelikan di konteandphone tersebut ada 2 macam,
yaitu barang yang baru dan bekas akan tetapi baweamg baru tidak perlu
mencari di luar kota karena di Jogjatronik sendudah ada distributor
besar yang menyediak&andphone baru dengan segala macam merk, dan
rata-rata para pedagahgndphone di Jogjatronik bila ada pembeli yang
mencarihandphone baru diambilkan di tempat tersebut. Kemudian untuk
handphone bekas, seperti yang telah dikemukakan di atag panjual
umumnya mendapatkan barang dagangannya dari lwaatdadan ada
juga yang mendapatkan barang dagangan dari perpaef menjual
handphone bekasnya ke konter-konter tersebut.
2. Status Barang
Barang yang diperjualbelikan dan segala statusngpatd di

klasifikasikan menjadi empat macam, yaitu :

® Wawancara dengan Bp Eko, pemilik Damai phoncélljagjatronik pada tanggal 11
Oktober 2008.
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a. Barang Baru
Yaitu barang yang sama sekali belum pernah dipd&airata-
rata barang tersebut masih terdapat garansi dahagselama satu
tahun baik itu garansi dari graiNokia, Motorola, Sony Ericson atau
merk yang lain..
b. Barang Bekas Bergaransi
Yaitu barang yang status pemakaiannya masih dadmka
waktu kurang dari satu tahun.
c. Barang Bekas Tidak Bergaransi
Yaitu barang yang pernah dipakai selama satu tdbbih,
sehingga garansi dari graha sudah tidak berlakyahaaja biasanya
mendapat garansi dari toko yang menjual barangeliats dan
garansinya hanya berlaku dalam kurun waktu satypaadua minggu
atau sesuai dengan kebijakan konter masing-masing.
d. Barang Bekas Batangan
Yang dimaksud dengan barang bekas batangan adatahg
yang sudah di pakai atau barang bekas yang kelpagkadari barang
tersebut tidak ada, misalnya tidak ada kardus, &akunya dan
kelengkapan-kelengkapan yang lainnya,harga baraatgngpan ini

relatif lebih murah dari pada barang bekas yammiai’

" Wawancara dengan Junar, pemilik JNR Cell di logjék pada tanggal 11 Oktober
2008.
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Dari hasil penelitian tersebut dapat dikategorikams barang yang
dijual di Jogjatronik yaitu barang yang benar-bemasih baru, barang bekas
bergaransi, barang bekas yang sudah habis masesiggia dan barang bekas
batangan
3. Asal Barang.

Untuk lebih mudahnya dalam penguraian dari mana padagang
handphone di Jogjatronik mendapatkan barang dagangannya raké&a
dibagi menjadi empat bagian berdasarkan status ngpargang
diperjualbelikan yaitu barang baru, barang bekagdvansi graha,barang
bekas tidak bergaransi graha, dan barang bekasgaata
a. Barang baru

Diantara barang yang di jual di Jogjatronik khungasdi lantai
UG (underground) dengan kondisi yang masih baru jumlahnya tidak
sebanyak barang bekas yang disetiap konter merkgadibarang
bekas. Dan tidak semua konter menyediakan barang banya ada
beberapa konter besar saja atau bebarapa distritaai@a yang
menyediakan barang baru. Karena yang namanya latahabelum
pernah di pakai sama sekali dan kualitasnya magimih dari graha
dan bergaransi rata-rata satu tahun. Walaupun adandp yang

kondisinya masih bagus namun apabila pernah dipakau di

pergunakan atau diambil manfaatnya barang tergetajg dinamakan

barang bekassécond product).
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Dari pengamatan langsung di lapangan dan wawancara
langsung dengan beberapa penjual barang yang rbasiy seperti
konter-konter atau distributor besar yang berada Jdgjatronik
contohnya Budi, pemilik Channel Phone beliau mentlegm barang
langsung dari distributor besar di Jakarta yangdraya masih relatif
murah dibandingkan hard@ndphone yang di jual oleh distributor di
jogjia kemudian baru dijual atau diambil konterd4esnkecil yang
menyediakarhandphone baru baik yang berada di Jogjatronik atau di
luar Jogjatronik.terkadang juga diambil oleh koskenter di
Jogjatronik yang mereka tidak menyediakan barangy, bastilah
bahasa yang sering di gunakan oleh para pedagamdphone di
Jogjatronik adalalli tempil yaitu meminjam barang dari konter orang
lain untuk di jualkan tanpa harus membayar batengebut terlebih
dahulu, akan tetapi barang tersebut dibayar olghimjam setelah
barang tersebut laku, dan apabila barang tersédak taku, maka
akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian kediad Ipéhak®

b. Barang Bekas Bergaransi Graha

Selain barang yang masih baru, ada pula barangsbgkng
masih bergaransi, karena pemakaian barang terbebar-benar dari
baru dan belum ada satu tahun pemakaian sudadl.Bgwang bekas
dan bergaransi graha yaitbandphone yang bekas akan tetapi

pemakaiannya belum lama, dan masih garansi dahaglaik itu

8 Wawancara dengan Budi, pemilik Channel Phoneodjafronik pada tanggal 11
Oktober 2008.
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garansi grahaNokia, Sony Ericson, Mottorola, Semen, atau merk-
merk handphone lain dan rata-rata graham tersebut memberikan
garansi produk barunya selama satu tahun.Darwisiligekonter
Responsif Cell menjual dan menyediakan barang béleagaransi
graha dan barang bekas yang sudah sama sekalbtdg&ransi graha
hanya saja bergaransi toko, akan tetapi dia jugkyani penjualan
handphone baru apabila ada konsumen yang datang dan mencari
handphone baru di konternya, dengan cara wimpilkan®.Darwis
mendapatkan barang bekas bergaransi graha ratdemathuar daerah
Jogja dan sebagian langsung dari konsumen yanguaidiandphone
di konternya.

c. Barang Bekas Tidak Bergaransi.

Yang di maksud barang bekas tidak bergaransi ymatang
atau handphone yang sudah di pakai lebih dari satu tahun dan masa
berlaku garansi dari graha sudah tidak berlakun da&tapi digaransi
oleh toko atau konter yang menjualnya. Sebagaiotokbnter-konter
yang menjual barang bekas tidak bergaransi graha lknya
bergaransi toko yaitu; Riff Cell, INR Cell, Respibdsn lain-lain.

d. Barang bekas batangan.

Barang bekas batangan yaitu barang yang pernakailigan

dijual tanpa ada kelengkapan, seperti dus, bukosffey carger dan

lain-lain.Para pedagart@ndphone di Jogjatronik dalam mendapatkan

° Tempil adalah istilah yang digunakan di Jogjakatalam jual belhandphone dengan
cara mengambilkan barang ke konter lain untuk naglaebutuhan konsumen.
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barang batangan hampir sama dengan cara mendaphétang
bekasyang lain, yaitu bisa dengan cara mencarokeek lain atau dari
penjual yang datang ke konternya.Seperti halnyarJpamilik JNR
Cell, dalam mendapatkahandphone batangan rata-rata dari pasar
klitian. Begitu juga dengan Arif pemilik Riff Cetlalam mendapatkan
handphone bekas batangan di peroleh dari luar kota, sep&ta, Pati
Kudus bahkan sampai Rembdflg.

Setelah melakukan pengamatan dan wawancara dengan
beberapa penjual di tempat tersebut diketahui babarang bekas
yang diperjualbelikan didapat dari cara dan jalangyberbeda-beda,
sebagian ada yang di dapat dari orang yang mebarahg langsung
di konter masing-masing. Namun, tidak sedikit pidag mendapatkan

handphone dari luar Jogjatronik atau dari konter di luar e

D. Harga Barang
Asumsi sebagian orang mengenai harga barang yang d
perjualbelikan di Jogjatronik, khususniyandphone baik itu baru atau bekas
adalah lebih mahal di bandingkan harga di luaratogjik Setelah penyusun
melakukan observasi dapat disimpulkan bahwa harghhandphone di
Jogjatronik lebih murah dari pada di luar Jogjaktdelain itu penyusun

juga menemukan selisih harga yang sangat jauh deerdengan kisaran

19 wawancara dengan Junar, pemilik JNR Cell, diatogpik pada tanggal 11 Oktober
2008.

1 Wawancara dengan Arif, pemilik Riff Cell, di Jogjik pda tanggal 11 Oktober
2008.
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harga antara Rp.10.000; sampai Rp.15.000;, akapiteidak menutup
kemungkinan ada salah satu konter di Jogjatronikgyharganya lebih
mahal dari pada konter lain, dikarenakan adanyabdgai macam
penawaran, dan biasanya ada yang menawarkan bdg@aggn harga tinggi
terlebih dulu dan setelah melakukan transaksi hdageat dikurangi dengan

kesepakatan masing-masing pejual dan pembeli.

E. Praktek Banggel

Berdasarkan observasi, di Jogjatronik ditemukanetzgia masalah
terkait dengan status kepemilikan barahgn@phone) yang sah atau layak
untuk dijual. Realitas yang terjadi adalah jika da@smsumen mengunjungi
konter A kemudian ingin membédiandphone seri 123 namun konter tersebut
tidak memiliki, dan penjualnya mengatak&andphone seri 123 itu ada
barangnya dan memilikinya. Kemudian konter Adbrg pergi ke konter B
untuk mencarihandphone seri 123 tersebut yang kemudian dijual kepada
konsumen.

Istilah yang digunakan oleh pelaku bisnis seperiildazim dengan
sebutanbanggel. Istilah ini sejenis dengan kata sandi yang diganaantar
pedagandhandphone baik di Jogjatronik maupun di tempat lain. Tujuanya
adalah agar terdapat perbedaan harga jual untigpad dan konsumen.

Berdasarkan kasus tersebut maka dapat di temukderdpa
permasalahan diantaranya :

1. Adanya sebuah kebohongan yang dilakukan oleh k#ater
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2. Adanya sebuah kolusi antara konter A dengan koBtedalam
kesepakatan harga, dan apabila barang tersebualtenaka kedua
konter tersebut mendapatkan keuntungan.

Mengenai analisis praktekanggel akan di jelaskan dalam bab
selanjutnya.

Namun praktek jual beli di Jogjatronik tidak daphgeneralisir
bahwa semua mengandung unsur negatif karena pémbgandya
sebanding. Artinya banyak aspek dan strategi yaggnedkan oleh penjual
demi meningkatkan daya saing antar konter ataukumieningkatkan daya

tarik konsumen.

F. Praktek Jual Beli
Praktek jual belhandphone di Jogjatronik tidak jauh berbeda dengan
praktek jual belihandphone di tempat lain. Artinya, bahwa setiap pedagang
pasti memiliki beberapa aturan main dan strategikumembuat daya tarik
konsumen. Sebagai contoh Riff Cell memiliki kodék eékersendiri untuk
meningkatkan daya tarik konsumen, yaitu mengutamaledayanan terhadap
konsumen. Pelayanan tersebut sebagai berikut:
1. Panduan Melayani Konsumen

a. Selalu menjaga performa diri maupun toko.

b. Menyapa yang ramah semua konsumen yang datang.

c. Mempersilakan duduk.

d. Menanyakan keperluannya.
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Menyampaikan ke konsumen untuk menunggu bila kortdiso
ramai.

Bersegera untuk melayani kebutuhan konsumen.

Tidak membeda-bedakan konsumen yang datang karerfi@rma
atau status sosial.

Menghargai kehendak konsumen dengan memberikarrniag
yang jelas.

Memberikan suasana yang nyaman kepada konsumen.
Mengutamakan kejujuran.

Tidak lupa mengucapkan terimakasih setelah begkans

Tidak enggan mengucapkan salam meski tidak tetjadsaksi.

. Panduan Menjual.

a.

b.

Menawarkan barang dagangan dengan baik.

Menyampaikan dengan bahasa yang baik.

Menjelaskan kondisi, kualitas, kemampuan, kelehihaan
kekurangan barang dengan detil dan jelas.

Tidak melebih-lebihkan kondisi yang sebenarnya.
Menyampaikan kepada konsumen bahwa barang kitatzers).
Menawarkan berbagai alternatif pilihan barang tmtemungkinkan.
Semua transaksi harus berdasarkan kesepakatana tangur
keterpaksaan.

Semua transaksi harus memakai nota sesuai derigatransaksi.
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Tetap ramah walaupun tidak terjadi transaksi damydamencari
informasi.

Menjelaskan syarat-syarat garansi kepada pembeli.

3. Panduan Membeli.

a. Terimahandphone dengan baik.

b.

C.

Terimahandphone dengan nilai ekonomis.

Jangan mencelzandphone yang akan dibeli.

Tanyakan kelengkapan standandphone (dus, buku, charger, hf,

kabel data).

Jika tidak disertaicharger untuk semua tipehandphone jangan

diterima kecuali dengan surat pejanjian jual belny bermeterai

atau persyaratan lain yang bersifat khusus.

Kontrol perfomahandphone meliputi:

1) Casing khusus merk samsung dan sony ericson harus.m

2) Segel harus utuh, bila tidak harus dengan kondisi jdminan
yang kuat.

3) Fisik handphone harus utuh.

4) Tidak terlihat bekas jatuh atau rusak.

Untuk handphone yang bersegel garansi resmi:

1) Segel dan kartu garansi harus utuh dan asli.

2) Lihat masa garansinya.

Khusus untuk merk samsung, sony ericson harus rnkemienu

bahasa Indonesia.
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Menanyakan harga yang diminta penjual.

Semua fungsi fituthandphone dan kelengkapannya harus berjalan

semua.

Laporkan hasil cek kepada penanngungjawab pembelian

Menawarkan dan membetandphone dengan harga pasaran yang

wajar.

Semua transaksi harus bedasarkan kesepakatan, aikunsur

paksaan atau keterpaksaan.

Semua transaksi pembelian harus disertai nota pg&mbéengan

menulis sesuai nilai transaksi.

Untuk barang terjual yang mengalami kerusakan selanasa

garansi apabila tidak bisa diperbaiki, dibeli kefnlsasuai dengan

harga jual terdahulu.(bila syarat garansi terpenuhi

Pembelian barang yang masih atau habis masa gayanstébagai

berikut :

1) Barang senilai < Rp.500.000; di potong Rp.50.00@aua
disesuaikan dengan harga pasaran saat itu.

2) Barang senilai > Rp.500.000; — Rp.1000.000; dipgton
Rp.75.000;-Rp.100.000; atau disesuaikan dengara saaf itu.

3) Barang senilai Rp.100.000; di potong 10% atau dei&an
dengan harga saat itu.

4) Dimungkinkan ada kesepakatan lain antara toko éé&anggan di

luar ketentuan di atas.
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g. Hal-hal lain berkaitan dengan kir barang, hargaapas dan
sebaiknya dijelaskan oleh penanggung jawab penmbelia
4. Panduan Menerima Servis.
a. Tanyakan kerusakamandphone.
b. Catat keluhan yang disampaikan konsuman.
c. Tanyakan penyebab kerusakan terutama jatuh ataudien
d. Cek kondisihandphone dan sampaikan kepada konsumen.
1) Casing
2) LCD/display
3) Batteray
4) Charger bila diperlukan.
e. Cek fungsi-fungsihandphone bila diperlukan dan sampaikan kepada
konsumen.
1) Sinyal
2) Dering
3) Speker
4) Kamera bila ada
5) Bluethooth bila rusaksoftware
6) Infrared
7) Radio bila ada
8) Phone Book

9) Message
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f. Catat
1) Hasil cek kondishandphone
g. Bongkar handphone didepan konsumen dan perlihatkan kondisinya
bila memungkinkan.
h. Sampaikan persyaratan servis ke konsumen.
1) Tentang pemberitahuan kerusakan setelah di cdk tota
2) Tentang lama pengerjaan setelah dicek total
3) Tentang adanya resiko bila dilakukan perbaikan.
4) Tentang perkiraan biaya servis setelah dicek total
5) Tentang jaminan garansi
6) Tentang biaya servis di lugparepart bila diperlukan.
7) Tentang persyaratan pengambitemdphone.
i. Paraf petugas penerima servis setelah konsumen rimene
persyaratan.
j. Paraf konsumen.

k. Berikan salinan nota ke konsuman.

Dalam melayani konsumen, Responsif Cell, memildaguan meski tidak
secara tertulis, yaitd:
1. Panduan Melayani Konsumen

a. Menanyakan kebutuhannya

b. Bersegera untuk melayani kebutuhan konsumen.

12 Wawancara dengan Darwis, pemilik Responsif Celljajjatronik pada tanggal 11
Oktober 2008.
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Menghargai kehendak konsumen dengan memberikanriaB yang
jelas.
d. Menjelaskan kondisi, kualitas, kemampuan, kelehidan kekurangan
barang dengan detil dan jelas.
e. Mengutamakan kejujuran.
f. Semua transaksi harus berdasarkan kesepakatana tangur
keterpaksaan.
g. Tidak enggan mengucapkan salam meski konsumen haejiaat-
lihat dan tidak terjadi transaksi.
h. Tidak lupa mengucapkan terimakasih setelah bedkasns
i. Jika ada konsumen yang komplain mengdwadphone yang mereka
beli, Responsif Cell memberikan servis sesuai denpgarjanjian
awal.Sedangkan untuk pelayanan sehnasdphone, di Responsif Cell
tidak melayani karena kurangnya sumber tenaga umntalakukan
pelayanan servis.
Begitu juga dengan JNR Cell, panduan dalam pelayskepada
konsumen tidak jauh berbeda dengan panduan yaagppltan oleh Riff

Cell dan Responsif Cell.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP PRAKTEK BANGGEL HANDPHONE DI JOGJATRONIK

. Pelayanan Terhadap Konsumen.

Bagi dunia bisnis, konsumen adalah partner ataWdmhaja yang harus
dilayani sebaik-baiknya, karena maju atau mundudalam sebuah bisnis adalah
sejauh mana penjual atau pengusaha itu bisa nmmjaelanggan sebanyak-
banyaknya, sehingga menaruh kepercayaan kepadag doanyak untuk
berbelanja di toko yang dimiliki.

Tentu saja untuk menjaring konsumen yang banyakdiltutuhkan kiat
dan strategi yang khusus, apalagi ditengah pemaitgsnis yang kian ketat
dewasa ini, menuntut kreativitas dan inovasi untugmenangkan persaingan.
Sebagai contoh Riff Cell, Responsif Cell, dan JN&I @G memiliki cara-cara
khusus untuk menjaring pelanggan. Dalam Islam didan berbagai cara untuk
menarik pelanggan asal cara tersebut tidak bertgatadengan norma-norma
agama.bisnis dapat dianalogikan sebagai suatu tkegiang bernilai ibadah,
kalau di dalam kegiatan bisnis itu diniatkan untumencari ridha Allah dan
menjunjung tinggi nilai-nilai religius, sehinggarascara mencari terobosan di
dalam bisnis itu dibolehkan berdasarkan kaidah lufbh yang menyatakan
bahwa segala sesuatu itu dibolehkan sampai (k¢@dzlidalil yang melarangnya

64
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Dari keyakinan di atas, yang menarik dikaji datigee konter tersebut di
atas adalah kaitannya dengan sikap terhadap konsyagaitu komitmen untuk
menjunjung tinggi aspek-aspek kejujuran dan keadilalam interaksi dengan
konsumen sebagai mahluk yang perlu dimanusiakansipiprinsip kejujuran
dan keadilan sangat ditekankan oleh ketiga korgesebut dalam kaitannya
dengan segala hal yang menyangkut pelayanan tgrhiaglasumen. Hal ini
menurut penyusun dapat dilihat misalnya dalam ahMain konsumen atas
ketidakpuasan mutu barang. Dalam hal ini merekadadia untuk menjaga etika
terhadap konsumen sehingga sesuai dengan aturam-atang telah ditetapkan

oleh syari’at Islam.

. Obyek Jual Bédli
Sebelum menjelaskan tentang obyek akad barang giegjualbelikan
dalam praktek banggel handphone di Jogjatronik, maka penyusun akan
menjelaskan obyek akad dalam Islam, yaita’'qud ‘alaih Berbicara tentang
obyek akad, dalam Islam dibagi atas barang dan ahaBprang yang
diperjualbelikan mempunyai beberapa syarat :
1. Bersih Barangnya.
Barang diperjualbelikan itu disyaratkan bukan bgramajis, sebab
barang yang najis tidak boleh diperjualbelikan gabbmana disebutkan dalam

hadist Rasulullah SAW :
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2. Dapat Dimanfaatkan.

Para fugaha sepakat bahwa sesuatu yang tidak detidihk dapat
menerima hukum akad. Barang yang diperjualbelilems$imerupakan benda
yang bernilai bagi pihak-pihak yang melakukan akadl beli. Yang
dimaksud barang bernilai adalah benda-benda yapat ddmanfaatkan oleh
manusia.

3. Milik Orang yang Melakukan Akad.

Dalam jual beli obyek akadnya harus milik orang gzanelakukan
akad atau wakil yang dikuasakan, dengan demikiaanigatersebut dapat
diserahkan pada waktu akad terjadi.

4. Dapat Diserahkan.

Bahwa barang yang akan diakadkan dihitung waktuyeramkannya
secara rasa dan syara’. Barang tersebut harus diapedhterimakan. Sesuatu
yang dapat dihitung pada waktu penyerahannya tidakt dijual.

5. Dapat Diketahui.

Dalam transaksi jual beli barang yang akan di a&adk

(diperjualbelikan) harus dapat diketahui secamsjdtalaupun barang tersebut

tidak dapat diketahui harus jelas sifatnya. Apalbdaang dan harga tidak

! Abi Abdilah Muhammad bin Ismail al-BukharMatan Al-Bukharj (Semarang : Toha
Putra,tt.), him. 29.
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dapat diketahui atau salah satu keadaannya tidpét dhketahui, jual beli
tidak sah, karena mengandung unsur penipuan. Mamgetyarat mengenai
barang yang dijual cukup dengan penyaksian baragiglipun tidak
diketahui. Untuk barangzimmah (barang yang dapat dihitung, ditakar,
ditimbang) kadar-kadar kuantitas dan sifat-sifatigus di ketahui oleh
kedua belah pihak yang melakukan akad, demikiam falrganya dapat
diketahui, baik itu sifat (jenis pembayaran ) jumiaaupun masanya.

Barang yang diakadkan ada di tangan.

Barang yang belum ada tidak boleh menjadi obyekl.adakum akad
tidak mungkin bergantung pada barang belum adag&emniemikian akad
terhindar dari unsur gharar atau penipuan. Jualybely mengandung unsur
gharar jelas telah dilarang oleh Rasulullah, jul iImengandung unsur gharar
akan dapat mengakibatkan persengketaan di beldleamngBerkaitan dengan
hal ini Ahmad Azhar Basyir memberikan syarat-syaedtagai berikut :

a. Telah ada pada waktu akad dilaksanakan.
b. Dapat menerima hukum akad.
c. Dapat di ketahui dan ditentukan.

d. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi.

Ma’arif,

% Sayyid SabigFigh as-SunnahCet. | alih bahasa, Kamaludin A. Marzuki, (BanduRg: al-
1987), him. 60.

¥ Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas.., him. 51.
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Setelah menjelaskan tentang obyek akad jual bédinddukum islam,
maka penyusun bermaksud menjelaskan tentang ologtkogli handphonedi
Jogjatronik. Adapun obyek barang (obyek akad) ¢lzal beli handphonedi
Jogjatronik, sebagaimana dimaksud dalam bab tehdatelah di sebutkan
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan obiek &arang yang
diperjualbelikan). Dari uraian di atas dapat dikieasikan menjadi dua bagian
yaitu jenis barang dan status barang. Seperti thkdbutkan di atas bahwa jenis
barang yang dipasarkan bermacam-macam, yaitu bgeanrggmasih baru, barang
bekas bergaransi, barang bekas tidak bergaramshatang bekas batangan.

Sebagaimana telah diketahui dari gambaran di ah#/d yang menjadi
pemasalahan adalah status barang bukan jenis batarepa dari status barang
tersebut lalu muncul pertanyaan dari mana barasghlat berasal apakah barang
tersebut sudah menjadi hak milik si penjual ataurbe Dalam prakteknya para
pelaku jual belihandphonedi Jogjatronik, dalam mengadakan sebuah barang,
biasanya diambilkan dari distributor langsung jikala pembeli yang
menginginkan barang baru. Begitu juga barang bejks, si penjual tidak
memiliki barang yang diinginkan pembeli maka yarenjpal lakukan adalah
meminjam barang ke konter lain. Dengan demikiatustdarang yang dijual
belum menjadi hak milik si penjual tersebut.

Mengingat adanya kejadian seperti kasus di atasarpakmasalahannya
adalah mengenai status kepemilikan barang. Statuglak dapat di generalisir

bagi setiap barang yang akan menimbulkan keragotak membelinya.
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Dilihat dari obyek akadnya jual behandphonedi Jogjatronik ada
sebagian yang bertentangan dengan hukum Islam,n&atesrang yang
diperjualbelikan adalah mengandung unsur penipdalam arti adalah seorang
pembeli tidak tahu secara jelas bahwa barang yapgjid/a adalah barang-
barang yang kadang-kadang bukan milik si penjual.ifl sebagaimana dengan

firman Allah SWT :

UL oo Sl TG Y 1l 1

Dari ayat di atas dapatlah diambil suatu pemahaipahnwa Allah
melarang untuk memakan harta secara batil, termdsukalamnya jual beli
handphoneyang tidak jelas barang yang dijual milik siapalddn suatu hadist

Rasul bersabda :
Jr AV Jes Jo 8 b TS0 Tl ade & Joo & Jgm) Joo

5

sane g Sy ok
Dari hadis di atas mengandung pengertian bahwh sata bentuk (jenis)

usaha adalah usaha dengan kekuatan dan kemammgan taendiri dengan

berdasarkan pada semangat kejujuran. Dengan jliaydey jujur diharapkan

4 An-Nisa’ (4): 29.

® Al-Kahlani, Subul as-Salam, IV: SHadis Riwayat Ahmad dari Rifa’ah dari Rafi'i dari
Rasulullah SAW.
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dapat memberikan kemaslahatan pada pihak yang mi&keya transaksi jual beli.
Karena pada prinsipnya jual beli dilakukan atas adagertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghilangkan madharaamdakehidupan

masyarakat-al ini sesuai dengan kaidah figh yang berbunyi :

"dip 2

Bagi yang ingin memakan makanan yang halal, mengdergang halal dan
berkah, mendapatkan kepercayaan manusia dan riditeh Aendaknya

memperhatikan hadis di bawabh ini.
Lo @V e ade 4 Lo 8 5 o dganiun ) gol g g O o) A9 On SO
Pl g DLl Lo w8l O) s gl VI e b Sty Lo o Tl g & 50 Ol

Tash 15 O) bty ol s g r ) o

C. Penentuan Harga
Orang terjun ke dunia usaha berkewajiban mengetaalthal yang
mengakibatkan jual beli sah atau tidak (fasid).dimaksudkan agar muamalah
berjalan dengan sah dan segala sikap dan tindakgaol dari kerusakan yang

tidak dibenarkan.

® Asjmuni AbdurrahmanQaidah-gaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 83.

" Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhoiijatan al-Bukhorj (Semarang: Toha Putra,
tt.), him. 3.



71

Tidak sedikit kaum muslimin yang mengabaikan mewgpel
muamalat, mereka melalaikan masalah ini sekaligahanya semakin meningkat
dan keuntungannya semakin banyak. Sikap semacamearupakan kesalahan
besar yang harus diupayakan pencegahannya, agaasaang yang terjun ke
dunia membedakan mana yang boleh dan baik dan uidaa diri dari segala
yang subhat sedapat mungkin.

Harga selain salah satu dalam jual beli. Karera silatu barang akan
ditentukan dengan sebuah harga. Dalam kontekslali@h hargdandphoneJual
beli handphonedi Jogjatronik sangat ditentukan oleh harga sebdgga saing
antar konter dalam memikat konsumen. Semakin rehdajiphandphonemaka
permintaan akan semakin besar.

Dalam penentuan harg@ndphoneantar pedagang biasanya melakukan
survei terlebih dahulu, dengan tujuan agar nilaabg fandphongsama, namun
kualitashandphoneberbeda. Akhirnya keputusan terahir dalam sebrzatsdksi
adalah konsumen itu senditi.

Terkait dengarbanggelhandphoneantar pedagang di Jogjatronik ada
sesuatu yang menarik dalam penentuan harga. Dalli ¢iaservasi, penyusun
menemukan perbedaan harga, yaitu harga jual aesang penjual dan antara
penjual dan konsumen. Sebagai contoh, harga jbalabdandphoneadalah Rp
500.000; namun karena yang membeli adalah peharalphone(bangge) maka

harga jual akan menjadi Rp 450.000; karena trampgksdalah sesama penjual.
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Kemudian penjual tersebut memberikan harga ke koasudengan harga
Rp500.000; bukan Rp450.000;.

Praktek seperti ini jika dilihat dari etika juallbmaka dapat dikatakan
tidak menyimpang dari etika bisnis Islam.Karenagdajual ke konsumen sama
dengan harga jual di konter lain dengan harga ysaimga atau sesuai harga
pasaran. Namun jika daldpanggeltersebut salah satu penjual memberikan harga
kepada penjual yang sama dengan harga jual kepawmsurmen, maka dapat
dikatakan akan menyimpang, karena salah satu petgusebut tidak dapat

menjual dengan harga pasaran.

D. Akibat Hukum Banggel Handphone di Jogjatronik

Tujuan utama syari'ah adalah maslahah mafiusiengan kata lain tujuan
Allah SWT mensyariatkan hukumnya adalah untuk m#rael kemaslahatan
manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, lohikdunia maupun di
akheral. Kemaslahatan yang di kehendaki Islam adalah Keim&sn yang
bersifat universal bukan kemaslahatan yang sepihak.

Demikian juga halnya umat Islam dalam setiap pesilaukum di bidang
muamalat diharapkan dapat membawa kemaslahatara dmgdua belah pihak

yang mengadakan transaksi. Karena pada prinsiprg@bawva kemaslahatan

8 Muhammad Kholid Mas'udEilsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosalih bahasa oleh
Yudian W. Yasmin , cet. | ( Surabaya : al-lhlas939, him. 229.

® Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islamcet. | ( Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997 ),
him. 125.
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merupakan salah satu ciri dari prinsip hukum Islilal. ini sesuai dengan firman

Allah yang berbunyi:

S PCORTIE PR PV (T

Dalam ayat lain Allah berfirman :
B o oS e & L

Dari kedua ayat diatas pada dasarnya Allah tidakgmendaki adanya
kesulitan dalam hal menjalankan ajaran agama, nanainghendaki kemudahan.

Dalam kaitannya dengan hal ini Rasullah bersabda:

Y g, N
Bad ) e g Ay My 8 5L

Dari hadis di atas dapat ditarik suatu pemahamamwdarasulullah

mengajarkan agar manusia (ummatnya) tidak men@ptakesulitan dalam

19 Al Bagarah (2): 185.
X Al Maidah (5): 6.
12 As-Suyuti,al-Asybah Wa an-Nazair Fi al-Furu(Beirut al-Figr, Luis, 1995), him. 7.

13 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhaijatan al Bukharj hal. 16.
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menjalankan agamaDalam kaitannya dengan konteks di atas, Anwar Haryo
mengatakan bahwa hukum Islam senantiasa membetkieemudahan dan
menjauhi kesulitan, semua hukumnya dapat dilaksanaleh umat manusta.

Jual belihandphonedi Jogjatronik dengan cara meranggel® dilihat
dari aspek akad hukumnya secara kontekstual tideterntangan dengan hukum
Islam. Hal ini bisa dicermati dari akadnya yangasacsubtansial dapat memenuhi
tujuan akad, yaitu dapat memberikan kerelaan (ss#&@a suka) yang pada
akhirnya dapat tercapai kemaslahatan. Hal ini sedelagan kaidah figh yang

berbunyi :

16LAML:LC, )jﬁy‘

TOLL o L2all Y Olall g dlal) 5 saall (3 6l

Dari kedua kaidah di atas dapatlah dipahami bahaknmsubtansial dari
adanya akad adalah terletak pada maksud dan ty@abokan dari ucapan dan
perbuatan. Dengan adanya kerelaan dari kedua Ipéhak yang mengadakan

akad tentunya nilai kepuasan dari praktek jual lzddan tercapai. Dengan

14 Anwar HaryonoHukum Islam, Keluasan dan Keadilanriiakarta; Bulan Bintang, 1986),
him. 67.

15 |stilah yang secara umum dipakai oleh pedadaampphone khususnya di Yogyakarta
yang artinya adalah meminjam barang orang lainkudijual.

16 As —Suyuti,al-Asybah wa an-Nazair.., him. 8.

" Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islamcet. I, him. 79.
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demikian maka dapat dikatakan bahwa jual bahdphonedengan cara tersebut
di Jogjatronik telah dapat memenuhi tuntutan keaheghn yang sempurna atas
kedua belah pihak yang mengadakan akad. Hal inesedengan kaidah figh yang

berbunyi:
o) J) dial) a oS

Adapun akibat hukum yang lain dari jual beandphonedi Jogjatronik
adalah adanya sebagian dari obyek barang yanguifiszlikan belum sah untuk
diperjualbelikan karena barang yang diperjualbelikalum menjadi hak milik si
penjual dan tidak dikuasakan oleh pemilik barangekia penjual walaupun tidak
semua barang yang di jual di Jogjatronik separtiktal ini dapat merusak akad
itu sendiri, karena barang yang di jual termasuki demrang yang status
kepemilikannya masih diragukan.

Seperti telah penyusun sebutkan dalam kerangk#ikedir atas kiranya
metode yang tepat untuk menganalisis permasalahadalahSaddu az-Zari'at.
Saddu az-Zari’aberasal dari dua katgdddun’ yang berarti membendung, dan
kata ‘zari'at’yang berarti jalan yang menyampaikan kepada stextpat. Jadi

pengertian saddu az-zari'at menurut bahasa adalah membendung jalan

'8 Asymuni AbdurrahmarQaidah...,him.71.

19 Al Bagarah (2): 275.
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menyampaikan kepada suatu terfipatau perkataan maupun perbuatan yang
menjadi media terwujudnya pekataan atau perbuatan |

Para fugaha membatasi perkataan atau perbuatagasedebat dari
media tersebut kepada perkataan atau perbuatarategt’ Jadi menurut istilah
saddual-zari’at adalah menetapkan hukum suatu perkara dengan ksukium
yang terdapat pada perkara yang di fdjatau dengan kata lain meniadakan atau
menutup jalan yang menuju kepada perbuatan yargraeg®® Bisa juga
diartikan sebagai upaya mujtahid untuk menetapaeanban terhadap satu kasus
hukum yang pada dasarnya muBahKelihatannya metode ini lebih bersifat
preventif. Artinya segala sesuatu yang mubah teteggnbawa kepada perbuatan
yang haram hukumnya menjadi haram.

Saddu al-Zari'at merupakan salah satu dari sumber-sumber hukum
syariat. Imam Malik dan Imam Ahmad banyak berpegaadpzari'at, sedangkan
Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah kurang dari mexeWwalaupun mereka
berdua terakhir tidak menolaari’at secara keseluruhan dan tidak mengakuinya

sebagai dalil yang berdiri sendifilmam Malik banyak menggunakan dasar ini di

20 Syarmin SyukurSumber-Sumber Hukum Islaoet | (Surabaya:Al-lkhlas,1993), him. 245.

L Mukhtar Yahya dan Fatchurrahmddasar-Dasar Pembinaan Hukum Islat@andung:Al-
Ma’arif,1993), him. 347.

22 Syarmin SyukurSumber-sumber., him. 245.
2 Mukhtar Yahya, Fatchurrahmabasar-Dasar ... him. 347.
24 Fatchurrahman Djamil. M.AEilsafat ...,him. 143.

% Sulaiman AbdullahSumber Hukum Islancet.| (Jakarta:Sinar Grafik, 1995), him.166.
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dalam pembahasan kitab fighnya. Oleh karena pemdgandukung beliau terus

memperluas penggunaan dasar ini sampai orang-aranganggap bahwsaddu

al-Zarrat itu hanya dikembangkan oleh ulama Malikiyah saRadahal
kenyataannya tidaklah demikian. Sebab ulama-ulaeiains Malikiyah juga
menggunakan dianjurkan agar dilaksanakan, diamupkga untuk mengerjakan
wasilah-wasilahnya dan setiap yang dilarang untlakukan, maka dituntut juga
untuk meninggalkan jalan yang dapat menyampaikaadanya.

Untuk menetapkan hukum jalan (sarana atau wasilghhg
mengantarkan kepada tujuan, perlu diperhatikan:

1. Tujuan (magashid). Jika tujuannya dilarang, hukumsilah (sarana)nya
dilarang. Jika tujuannya diwajibkan, maka hukumilaasdi wajibkan.

2. Niat (motif) yang mendorong seseorang berbuat sesd&ka niatnya untuk
mencapai yang halal, maka hukum sarananya haleh diatnya untuk
mencapai yang haram, maka hukum sarananya haram.

Akibat dari sesuatu perbuatan hukum. Dalam hahukum tidak bisa
ditetapkan dengan pertimbangan niat saja, tetgmriatikan juga akibat dari
perbuatan itu. Jika perbuatan itu menghasilkan k&ahatan, dan kemaslahatan
itulah yang dasar ini, hanya saja ada perbedaakitseéalam mempraktekkannya.
Sebagai bukti bahwa selain ulama Malikiyah menglganadasar tersebut dapat
kita ikuti pendapat imam al qurafi sebagai beriktinam Malik bukanlah satu-
satunya yang mengutaraka®addu al Zari'at bahkan seluruh ulama

mempergunakannya. Dan tidak pula hanya khususladngan ulama Malikiyah
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saja. Mereka tidak lain hanyalah memberikan tambaden pengluasan saja.
Sebab ada beberapari’at yang secara ijma’ disepakati terlarangnya. Di sagp
itu ada pulazariat yang masih diperselisihkan oleh para ulama diantar
dihalalkan atau diharamkah.

Bahwasannya Allah melarang sesuatu adalah juga rangla
mengerjakan sesuatu yang menjadi jalan kepadateegrgg dilarang itu. Begitu
juga ditemukan bahwa Allah menyuruh sesuatu namangymenyuruh
mengerjakan jalan (sarana) yang dapat menyampdikpada sesuatu yang
disuruh itu?’ Demikianlah setiap yang juga dimaksudkan dalaramaiah itu,
maka wasilah hukumnya boleh dikerjakan. Sebaliknylea perbuatan itu
mengakibatkan kerusakan meskipun tujuannya baikanwaasilah di hukum
tidak boleh dikerjakan sekedar yang munasabah dendajuan
mengharamkanny®&.Memperhatikan itu, maka yang dilihat bukanlatt pi@ng
yang mengerjakan atau berbuat, tetapi yang dilddstlah akibat (hasil) dari
pekerjaan itu sendiri.

Jadi untuk menetapkan sesuatu yang baik, harushdiflan niat dan
akibatnya. Jika keduanya baik, maka wasilahnyakdiini baik. Sebaliknya jika

niat dan akibatnya tidak baik, maka wasilah yarmgkiumi juga tidak baik.

% Mukhtar Yahya, Fatchurrahmabasar-Dasar...., him. 348.
2" Syarmin SyukurSumber-Sumber..,him. 246.

28 |pid, him. 247.
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Para ahli ushul figh mencoba membagi zari'at itu menjadi eimpa
kategori. Walaupun diantara mereka terdapat pedmedialam memberikan
pembagian namun pada subtansinya mempunyai pengetéin maksud yang
sama. Pembagian ini akan menjadi penting artinyanamkala dihubungkan
dengan kemungkinan membawa dampak negatif dan nmmbtiadakan yang
diharamkan. Disini penyusun mengemukakan pembageami'at yang
diformulasikan oleh lbnu al-Qayyim, adapun pembadersebut adalah sebagai
berikut:

a. Zari'at yang membawa kerusakan secara pasti. Terhaddpt z@perti ini
para ahli figh sepakat melarangnya.

b. Zar’at yang diperbolehkan menurut asalnya dan orang nafkghng
melakukannya tidak ada niat selain menurut perageryjang asli. Dan
perbuatan tersebut membawa kerusakan. Akan temmiasiahatan yang
terdapat di dalamnya lebih kuat dari pada kerusakan

c. Zariat yang diperbolenhkan menurut asalnya dan mukallaingya
melakukannya tidak ada niat selain menurut pergeyang asli, akan tetapi
dapat membawa kerusakan yang lebih berat. Deng@anlda berdasarkan
dugaan yang kuat akan membawa kepada mafsadaglabat kerusakannya
lebih berat dari pada kemaslahatannya.

Jenis ketiga ini menjadi tempat perselisihan pdaa. Kebanyakan
ulama menganggap bahwa zari’at semacam ini tedafdenurut al-Ustadz

Ali Hazballah bahwasaddu azari’atdalam jenis ketiga ini sudah tidak
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diperselisihkan, kecuali mengenai perbedaan parmganeantang manakah
yang lebih kuat kemaslahatannya atau kemafsadaanatau apakah
persentase antara kemaslahatan dan kemafsadatginyaang. Orang yang
selalu memegang kaidah bahwa asal segala seawatuliah, tidak melarang
zari'at bila sama antar dua kemungkinannya. Dan orang Yengendapat
bahwa dalil-dalil larangan itu ditujukan kepadaibagbagian juz'iyat) yang
kadang-kadang membawa kemaslahatan dan kemafsastat@an maka ia
melarangnya. Yang demikian itu dikuatkan oleh Ralh, agar
meninggalkan sesuatu yang meragukan untuk melaksgsuatu yang sudah
diyakini.

2 aly p YU ahyy b

d. Zari'at yang menurut asalnya diperbolehkan, akan tetajpingoryang
mengerjakannya bermaksud menggunakannya sebagaia miegsbada
kemafsadatan, namun kekhawatiran terjadinya tidakogi pada dugaan yang
kuat, melainkan atas dasar asumsi biasa. Mengewgarb keempat ini pun
para ahli ushul figh berbeda pendapat. Apabilarjditean yang halal atau
yang haram. Imam Malik dan Imam Ahmad menetapkaarhaya.

Dari uraian tersebut diatas, jelaslah baleaai’at ini merupakan dasar
dalam figh Islam yang dipegang oleh seluruh fuqak#api mereka hanya

berbeda dalam pembahasannya saja. Dari pembagidat seperti pendapat

29 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhat¥atan Al-Bukharj ..., him. 3.
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Ibnu al-Qayyim disebutkan penyusun berusaha meihggikan permasalahan
yang ada dengan salah satu jeras’at dalam menetapkan status hukum yang
terjadi di Jogjatronik.

Kasus atau praktek jual behandphonedi Jogjatronik, dilihat dari
syaratnya sama dengan syarat jual beli dalam figamalat dan etika bisnis
Islam. Karena di dalamnya mengandung keseimbangabas berkehendak,
tanggung jawab, dan kebaikan. Selain itu juga $eBregan prinsip etika bisnis
yaitu prinsip keadilan, kejujuran niat baik dan akd berniat jahat,
keramahtamahan dan tidak memaksa pembeli. Begia jukun dari jumhur
ulama, juga tidak bertentangan.

Dilihat dari aspek sighat akad, praktek jual belndphonedi Jogjatronik
bertentangan dengan para fugaha. Karena menganehgng kebohongan antara
penjual dan pembeli dengan adanya prakeekggelatautempil sehingga akibat
hukumnya adalah haram.

Dalam hal ini, terdapat kaidah hukum tenteBwpdu al Zari'at yang
telah diformulasikan oleh Ibnu al Qayyim yai#ari'at yang diperbolehkan
menurut asalnya dan orang mukallaf yang melakukanimak ada niat selain
menurut pengertian yang asli. Dan perbuatan tetsebmbawa kerusakan. Akan
tetapi kemaslahatan yang terdapat di dalamnya lel@ahdari pada kerusakannya.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam menetabiaat hukum
dari praktekbanggelatautempil adalah mubah. Karena, dalam praktek tersebut

mengandung kemaslahatan yang lebih besar daripagfaadharatannya.
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Kemaslahatan yang dimaksud adalah antar sesamauapenjendapatkan
keuntungan. Kemudian dilihat dari aspek pelayararsitmen bisa dicermati dari
akadnya yang secara subtansial dapat memberikataier(suka sama suka) dan
dapat mencapai kemaslahatan.

Selain itu dalam hal muamalat Islam menganjurkariukunselalu
membawa kemaslahatan antara kedua belah pihakg&etza terdapat dalam
surat al Bagarah ayat 185. Rasulullah Muhammad SAWa mengajarkan
kepada ummatnya agar tidak mempersulit dalam megtaksajaran agama. Di
dalam kaidah ushul figh terdapat kaidah yang mekgat bahwa adanya akad
terletak pada maksud dan tujuannya, bukan dariamcapau perbuatan.Seperti

yang telah penyusun tulis dalam bab sebelumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mendiskripsikan tentang banggel handphone di

Jogjatronik sebagaimana disebutkan dalam pembahasan terdahulu, akhirnya

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Praktek banggel handphone di Jogjatronik sama dengan praktek jual beli
yang lain. Sebagian besar sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bisnis Islam
yang dibenarkan.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktek banggel handphone di Jogjatronik
secara umum adalah sah karena telah terpenuhinya syarat-syarat dan rukun
jua beli, begitu juga etika bisnis yang dipraktekkan oleh para pedagang

handphone di Jogjatronik.
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B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam menyusun
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya para penjual, dalam mendapatkan barang yang dijual
memperhatikan apakah barang yang dijual tersebut sudah benar-benar
menjadi hak milik si penjual sehingga tidak ada keraguan dalam menjual
barang tersebuit.

2. Kepada para penjua muslim yang saat ini belum menerapkan secara
sungguh-sungguh etika Islam dalam kegiatan bisnisnya, hendaknya
sebelum terlambat cobalah untuk mempelgjari etika Islam dalam bisnis,
dan setelah itu cobalah terapkan dalam kegiatan bisnis anda, niscaya kita

sungguh-sungguh dan ikhlas mencari ridha Allah.
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DAFTAR TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL- QUR’AN,
HADIS DAN KUTIPAN BERBAHASA ARAB

No | HIm | NFN | TERJEMAHAN
BAB |
1 2 3 | Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tialkedn
merugi.

2 5 10 | Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-&walam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan , Kheri
mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kelzanyak
makhluk yang telah Kami ciptakan.

3 7 15 | Dan aku tidak menciptakan jin dan manusiimean
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

BAB I

Rs 23 5 | Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada péalaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifa
di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau h&nd
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan dara
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memujialang
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

=

2 | 34 9 | Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yamghm
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak
tertarik hatinya kepada Yusuf .

3| 36 13 | Dan Allah telah menghalalkan jual beli d@ngharamkan
riba.

4 | 36 14 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah ukaaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-sa
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

5| 36 15 | Manakah pekerjaan yang paling baik? JavediauB:
(yaitu) seseorang yang bekerja dengan tangan atau
kemampuannya sendiri, dan setiap jual beli yangranab




37

16

Rasul SAW melarang (orang) jual beli denge&mmainan
melempar batu dan jual beli garar.

41

26

Hai orang-orang yang beriman, janganlamiwk saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkg

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-$

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu memb
dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyay
kepadamu.

£C

unuh
ang

42

27

Dan janganlah kamu serahkan kepada oramgrgang
belum sempurna akalnya , harta (mereka yang adandal
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (desii
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-leaitg y
baik.

46

32

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kafimg

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batialkec

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sa
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

BAB Il

48

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaaratekaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.

BAB IV

66

Sesungguhnya Allah dan RasulNya telah medgreal beli
arak, bangkai,babi dan berhala.

69

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ksafing
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

69

Sesungguhnya Nabi SAW ditanya mengenai jaslkeapa
yang paling baik? Nabi Bersabda: Pekerjaan tangan
seseorang dan setiap jual bali yang baik-baik.

70

Kemudharatan itu harus dilenyapkan.
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5| 70 7 | Yang halal itu jelas dan haram juga jelaanfara
keduanya subhat. Siapa yang meninggalkan baramg ya
tidak jelas berupa dosa, maka terhadap yang setsh |
dosa lebih pantas ditinggalkan. Dan siapa yangkuakén
barang yang tidak jelas. Maksiat itu (laksana)
penggembalaan Allah, orang yang berada di antara
penggembalaan itu dikhawatirkan akan jatuh ke témypa

6 | 73 10 | Allah menghendaki kemudahan bagimu, daak tid
menghendaki kesukaran bagimu.

7| 73 11 | Allah tidak hendak menyulitkan kamu.

8 | 73 12 | Tidak ada bahaya dan tidak pula membahayaka

73 13 | Sesungguhnya agama Islam itu ringan dambasiapa
yang memperberat agama(berlebih-lebihan) nanti akan
dikalahkan oleh agama.

11| 74 16 | Segala urusan tergantung pada tujuannya.

12| 75 18 | Yang dihargai dalam bidang akad (transaksnakna dan
tujuannya) bukan ucapan dan perkataannya.

13| 75 18 | Hukum itu mengikuti kemaslahatan yanghlegjih.

14| 80 29 | Tinggalkanlah sesuatu yang meragukan kapada

sesuatu yang tidak meragukan kamu.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan

1.

2.

3.

4.

Apa motivasi anda berdagahigndphone di Jogjatronik ?
Sejak kapan anda berdagatandphone di Jogjatronik ?
Bagaimana cara / trik anda dalam melayani konsumen

Bagaimana cara anda untuk mendapattamdphone ?

Hasil Wawancara

1.

2.

Karena Jogjatronik merupakan tempat yang reprefemtauk berbisnis.
Sejak tiga tahun yang lalu.
Saya mengutamakan kejujuran dan kepuasan konsumen.

Mencari di luar kota dan konter-konter terdekat.
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